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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran pemuda serta peluang dan 

tantangan dalam melaksanakan perannya pada masa tanggap darurat bencana 

hidrometeorologi Tahun 2025 di Kampung Tebuk, Kecamatan Pegasing, 

Kabupaten Aceh Tengah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode deskriptif. Informan penelitian ditentukan secara purposive 

sampling. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemuda terlibat secara langsung dalam proses evakuasi masyarakat, 

pendistribusian bantuan logistik, pengelolaan posko bantuan, serta pemulihan 

sarana dan prasarana yang terdampak banjir dan longsor. Pelaksanaan peran 

tersebut didukung oleh kepercayaan masyarakat, kerja sama, pembagian tugas, 

hubungan dengan berbagai pihak, serta hubungan saling membantu. Namun, 

pemuda juga menghadapi keterbatasan sarana dan peralatan, sumber daya 

operasional, serta kemampuan sumber daya lokal. Dalam kondisi tersebut, 

pemuda dan masyarakat memanfaatkan sumber daya yang tersedia dan bekerja 

sama agar kegiatan penanganan tetap berjalan, meskipun beberapa kebutuhan 

masih memerlukan dukungan dari pemerintah dan pihak terkait. 

 

Kata kunci: Peran Pemuda, Tanggap Darurat, Bencana Hidrometeorologi, 

Kampung Tebuk.  
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ABSTRACT 
 

This study aims to identify the role of youth as well as the opportunities and 

challenges in carrying out their role during the emergency response to the 2025 

hydrometeorological disaster in Tebuk Village, Pegasing District, Central Aceh 

Regency. This study employed a qualitative approach with a descriptive method. 

Informants were selected using purposive sampling. Data were collected through 

observation, interviews, and documentation, and were analyzed descriptively. The 

results showed that youth were directly involved in the evacuation of community 

members, distribution of logistical assistance, management of aid posts, and 

recovery of infrastructure affected by floods and landslides. Their involvement 

was supported by community trust, cooperation, task distribution, relationships 

with various parties, and mutual assistance. However, the youth also faced 

limitations in facilities and equipment, operational resources, and local resource 

capacity. Under these conditions, youth and community members utilized 

available resources and worked together to ensure that disaster response activities 

continued, although some needs still required support from the government and 

relevant stakeholders. 

Keywords: Youth Role, Emergency Response, Hydrometeorological Disaster, 

Tebuk Village 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara yang sangat rentan terhadap berbagai jenis 

bencana alam, mulai dari gempa bumi, tsunami, letusan gunung berapi, tanah 

longsor, kebakaran, dan banjir. Letak geografis Indonesia yang berada di jalur 

cincin api dunia (ring of fire) dan di pertemuan tiga lempeng tektonik utama dunia 

menjadikannya negara dengan tingkat risiko bencana alam tertinggi di dunia. 

Selain itu, Indonesia juga merupakan negara kepulauan yang berada di wilayah 

tropis dengan topografi yang cukup beragam, termasuk jajaran pegunungan, 

dataran rendah, hingga sistem sungai yang luas dan penduduknya yang sangat 

padat. Keadaan geografis inilah, yang menjadikan Indonesia sangat rentan 

terhadap berbagai jenis bencana seperti banjir dan longsor.
1 

Pada akhir bulan November hingga Desember 2025, Pulau Sumatra 

menghadapi bencana besar yang berkaitan dengan hidrometeorologi, termasuk 

banjir bandang dan longsor yang menghantam tiga provinsi yaitu, Aceh, 

Sumatera Utara, dan Sumatera Barat. Data terbaru menunjukkan bahwa jumlah 

orang yang meninggal akibat banjir bandang dan longsor di ketiga provinsi ini 

telah melebihi 1.000 jiwa, dengan puluhan ribu rumah mengalami kerusakan, dan 

ratusan ribu warga terpaksa mengungsi. Data tersebut menunjukkan bahwa 

bencana ini bukan hanya peristiwa lokal, melainkan juga merupakan masalah 

kemanusiaan yang mendunia dan memiliki pengaruh besar terhadap kehidupan 

                                                     
1
Yonatan Yoliyus Anggara, dkk. “Peran Pemuda Dalam Mitigasi Bencana di Indonesia”. 

Jurnal Kajian Ilmu dan Pendidikan Geografi. Vol.08, No. 02 (2025), hlm 167 
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sosial serta ekonomi masyarakat.
2 

Di Provinsi Aceh, salah satu wilayah yang terdampak bencana 

hidrometeorologi adalah Kampung Tebuk, kecamatan Pegasing, Kabupaten Aceh 

Tengah. Banjir bandang di Kampung Tebuk terjadi pada tanggal 26 November 

2025 sekitar pukul 03.00 WIB, kejadian ini menyebabkan 17 rumah mengalami 

rusak berat, 46 kepala keluarga terkena dampak langsung, serta kerusakan pada 

beberapa fasilitas umum seperti satu meunasah, balai pengajian, MCK, TK dan 

SD Negeri 11 Pegasing yang ada di Kampung Tebuk rusak parah akibat terseret 

arus banjir dan tertimbun material longsor. Dusun Empres menjadi tempat yang 

paling terkena dampak dari peristiwa ini. Secara Geografis Kampung Tebuk 

berada di daerah pegunungan Bukit Barisan dan dekat aliran sungai kecil. 

Sehingga memiliki tingkat kerentanan yang tinggi terhadap banjir bandang dan 

tanah longsor, terutama saat curah hujan meningkat.
3
 
 

Bencana yang terjadi mengakibatkan terganggunya aktivitas masyarakat 

dan menimbulkan berbagai kebutuhan yang harus segera di tangani. Sehingga 

keterlibatan berbagai unsur masyarakat menjadi penting dalam mendukung 

penanganan bencana. Penanganan pada masa tanggap darurat bukan hanya menjadi 

tanggung jawab pemerintah semata, tetapi juga memerlukan keterlibatan aktif 

masyarakat sebagai pihak yang tinggal di wilayah terdampak. Masyarakat menjadi 

pihak pertama yang memberikan pertolongan kepada korban setempat, terutama 

                                                     
2 The Jakarta Post. (2025, 14 Desember). Sumatra flood deaths exceed 1,000 as regions 

extend emergency status. https://www.thejakartapost.com/indonesia/2025/12/15/sumatra-flood- 

deaths-reach-1000-as-regions-extend-emergency-status.html 
3 Fikar W Eda, Kampung Tebuk Aceh Tengah: Air Datang Tanpa Aba-aba, Menyeret 

Rumah dan Sekolah, Gayo.tribunnews.com, Diakses pada (Jumat, 26 Desember 2025). 

https://gayo.tribunnews.com/aceh-tengah-air-datang-tanpa-aba-aba-menyeret-rumah-dan-sekolah 

https://www.thejakartapost.com/indonesia/2025/12/15/sumatra-flood-deaths-reach-1000-as-regions-extend-emergency-status.html
https://www.thejakartapost.com/indonesia/2025/12/15/sumatra-flood-deaths-reach-1000-as-regions-extend-emergency-status.html
https://gayo.tribunnews.com/aceh-tengah-air-datang-tanpa-aba-aba-menyeret-rumah-dan-sekolah
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pada awal sebelum bantuan dari pihak luar datang. Diantara berbagai unsur 

masyarakat yang terlibat dalam penanganan bencana adalah pemuda, yang 

merupakan salah satu kelompok yang memiliki potensi besar untuk berkontribusi 

pada masa tanggap darurat.
4
 
 

Dalam kehidupan masyarakat desa, pemuda merupakan salah satu 

kelompok yang memiliki potensi besar untuk berpartisipasi dalam berbagai 

kegiatan sosial dan kemasyarakatan. Menurut Undang-Undang No. 40 Tahun 

2009 tentang Kepemudaan. Undang-Undang Kepemudaan menjelaskan bahwa 

peran pemuda sangat penting dalam suatu bangsa, pemuda memiliki peran sebagai 

kekuatan moral, kontrol sosial, dan agen perubahan dalam kehidupan masyarakat, 

berbangsa, dan bernegara.
5
 Selain itu, pasal 17 menjelaskan bahwa peran pemuda 

sebagain agen perubahan (agen of change), diwujudkan dengan mengembangkan 

pendidikan politik, pemberdayaan masyarakat, kepedulian terhadap lingkungan, 

ilmu pengetahuan dan teknologi, serta kegiatan kemasyarakatan.
6
 Berdasarkan 

Statistik Pemuda Indonesia yang diterbitkan Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah 

pemuda Indonesia yang besarnya sekitar 64,22 juta jiwa atau seperlima jumlah 

penduduk Indonesia yang tersebar di seluruh wilayah indonesia. Jumlah tersebut 

menunjukkan bahwa pemuda merupakan salah satu kekuatan sosial yang memiliki 

potensi besar dalam mendukung pembangunan masyarakat dan kegiatan 

                                                     
4Adji Aidil, dkk. “Partisipasi Masyarakat dalam Mitigasi Bencana Banjir dan Longsor 

Di Kabupaten Sumedang”, Journal of Regional Public Adminstration”. Vol 10, No. 2, (Desember 

2025), hlm 49.  
5Nur Aripkah, KhairunnisaN Noor Asufie, “Peran Pemuda Di Era Digitalisasi Dalam 

Menghadapi Perubahan Iklim Dengan Teknologi Dan Inovasi”. Jurnal Seminar Nasional 

Sosiologi,Vol. 4 Tahun 2023, hlm. 371-372. 
6 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 tentang Kepemudaan, Pasal 17. 
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kemanusiaan.
7
 

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan peneliti, pemuda di 

Kampung Tebuk terdapat sekitar 65 penduduk yang berada dalam kelompok usia 

pemuda. Pemuda tersebut merupakan salah satu kelompok masyarakat yang 

memiliki keterlibatan dalam berbagai aktivitas sosial di lingkungan Kampung. 

Meskipun pemuda di Kampung Tebuk belum memiliki organisasi Karang Taruna 

yang aktif secara formal, kegiatan kepemudaan tetap berjalan melalui berbagai 

aktivitas sosial keagamaan seperti remaja masjid, yasinan, tahlilan, gotong royong 

membersihkan jalan kampung, saluran pembuangan, serta area pemakaman yang 

dilakukan secara rutin setiap hari jum’at. Bukan hanya itu pemuda Kampung 

Tebuk juga aktif dalam kegiatan olahraga, khususnya bola voly, yang ditunjukkan 

dengan keikut sertaan mereka dalam berbagai turnamen di tingkat desa maupun 

antar desa. Berbagai kegiatan yang dilakukan pemuda tersebut menunjukkan 

bahwa pemuda Kampung Tebuk memiliki nilai solidaritas, kepedulian sosial, serta 

kemampuan bekerja sama dalam kehidupan masyarakat. Kegiatan mereka dalam 

berbagai aktivitas menunjukkan bahwa pemuda Kampung Tebuk memiliki rasa 

tanggung jawab, semangat kebersamaan, kepedulian terhadap lingkungan dan 

masyarakat di sekitarnya.
8 

Potensi sosial yang dimiliki pemuda tersebut terlihat ketika terjadi bencana 

hidrometeorologi tahun 2025. Berdasarkan hasil observasi awal pada masa 

tanggap darurat bencana, pemuda Kampung Tebuk terlibat secara aktif dalam 

berbagai kegiatan pada masa tanggap darurat. Pemuda Kampung Tebuk aktif 

                                                     
7 Badan Pusat Statistik, Statistik Pemuda Indonesia 2024 ( Jakarta :BPS, 2024), hlm. 6  
8
 Hasil observasi awal di Kampung Tebuk Pada 08 Juni 2026 
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terlibat dalam membantu proses evakuasi warga, menyelamatkan barang-barang 

yang masih dapat digunakan, menyalurkan bantuan kepada korban bencana, 

membantu membersihkan rumah-rumah warga, membersihkan jalan, masjid, 

sekolahan dan fasilitas umum lainnya, serta mendukung operasional posko 

bantuan. Selain itu pemuda juga berperan dalam membantu koordinasi antarwarga 

dan menyampaikan informasi mengenai kondisi masyarakat terdampak kepada 

aparat gampong maupun pihak terkait. Keterlibatan tersebut menunjukkan bahwa 

pemuda bukan hanya menjadi kelompok yang terdampak bencana, tetapi juga 

berperan sebagai aktor penting dalam penanganan kondisi darurat di tingkat 

lokal.
9 

Meskipun peran pemuda dalam berbagai kegiatan sosial dan kebencanaan 

cukup terlihat, kajian ilmiah yang secara khusus membahas mengenai peran 

pemuda dalam masa tanggap darurat bencana hidrometeorlogi masih sangat 

terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak membahas 

partisipasi masyarakat secara umum atau berfokus pada partisipasi masyarakat 

secara umum, mitigasi bencana, maupun peran lembaga formal dalam 

penanggulangan bencana. Padahal, masa tanggap darurat merupakan fase yang 

sangat penting karena berkaitan langsung dengan upaya penyelamatan, 

pemenuhan kebutuhan dasar, dan pemulihan kondisi masyarakat terdampak. 

Selain menunjukkan keterlibatan aktif pemuda dalam berbagai kegiatan 

penanganan bencana, pelaksanaan peran tersebut juga berkaitan dengan kondisi 

sosial yang terdapat di dalam masyarakat. Keterlibatan pemuda dalam membantu 

                                                     
9 Hasil observasi awal di Kampung Tebuk Pada 05 Desember 2025 
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masyarakat tidak terlepas dari adanya hubungan kerja sama dengan aparatur 

gampong, masyarakat, serta berbagai pihak yang terlibat dalam penanganan 

bencana. Di sisi lain, pelaksanaan peran pemuda dalam kondisi darurat juga dapat 

menghadapi berbagai keterbatasan yang berkaitan dengan ketersediaan sarana, 

transportasi, peralatan, maupun sumber daya pendukung lainnya. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa peran pemuda dalam masa tanggap darurat tidak hanya perlu 

dilihat dari bentuk kegiatan yang dilakukan, tetapi juga perlu dipahami melalui 

peluang dan tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan peran tersebut.
 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, dimana Indonesia adalah 

negara yang sangat rentan terhadap berbagai jenis bencana alam dan pada akhir 

bulan November hingga Desember 2025, Pulau Sumatra menghadapi bencana 

besar yang berkaitan dengan Hidrometeorologi. Serta peristiwa ini juga terdampak 

di Provinsi Aceh, salah satunya di Kampung Tebuk, Kecamatan Pegasing, 

Kabupaten Aceh Tengah. Dalam kondisi ini penanganan awal bencana 

memerlukan keterlibatan masyarakat lokal salah satunya pemuda, berdasarkan 

Statistik Pemuda Indonesia populasi pemuda sebanyak seperlima jumlah 

penduduk Indonesia (Besar) sehingga menjadi kekuatan mendukung kegiatan 

kemanusiaan. Keterlibatan pemuda tersebut terlihat dalam berbagai kegiatan pada 

masa tanggap darurat, namun pelaksanaan peran tersebut juga berkaitan dengan 

kondisi yang dapat mendukung maupun menghadapi berbagai keterbatasan. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai peran pemuda 

serta peluang dan tantangan dalam pelaksanaan peran tersebut pada masa tanggap 

darurat bencana hidrometeorologi tahun 2025 di Kampung Tebuk, Kabupaten 
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Aceh Tengah, dengan judul “Peran Pemuda dalam Masa Tanggap Darurat 

Bencana Hidrometeorologi Tahun 2025 di Kampung Tebuk, Kabupaten Aceh 

Tengah”.
 

B. Rumusan Masalah  

Adapun permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana Peran Pemuda dalam Masa Tanggap Darurat Bencana 

Hidrometeorologi Tahun 2025 di Kampung Tebuk Kabupaten Aceh 

Tengah? 

2. Bagaimana  peluang dan tantangan pemuda dalam melaksanakan peran 

pada masa tanggap darurat bencana hidrometeorologi tahun 2025 di 

Kampung Tebuk Kabupaten Aceh Tengah? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin dicapai pada 

penelitan ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui peran pemuda dalam masa tanggap darurat bencana 

hidrometeorologi tahun 2025 di Gampong Tebuk Kabupaten Aceh 

Tengah. 

2. Untuk mengetahui peluang dan tantangan pemuda dalam melaksanakan 

perannya pada masa tanggap darurat bencana hidrometeorologi tahun 2025 

di Kampung Tebuk Kabupaten Aceh Tengah. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini : 
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1. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap studi 

akademik dalam bidang pengembangan masyarakat yang berkaitan dengan 

peran dan keterlibatan pemuda dalam kehidupan masyarakat, khususnya 

dalam penanganan bencana pada masa tanggap darurat.  

2. Manfaat Praktis  

a. Untuk pemerintah Kampung penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan pertimbangan dalam meningkatkan pelibatan pemuda dalam 

kegiatan penanggulangan bencana, khususnya pada masa tanggap 

darurat.  

b. Untuk Pemuda Kampung Tebuk penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman mengenai pentingnya peran pemuda dalam 

kegiatan tanggap darurat bencana, serta mendorong peningkatan 

partisipasi dan koordinasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan.  

c. Untuk Masyarakat penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya kerja sama antar warga, 

khususnya dengan pemuda, dalam menghadapi situasi darurat bencana.  

d. Untuk Lembaga Kebencanaan dan intansi lainnya penelitian ini bisa 

manjadi referensi dalam merancang strategi pelibatan pemuda dalam 

penanganan tanggap darurat bencana di tingkat lokal.  

e. Untuk penelitian selanjutnya penelitian ini diharapakan dapat berfungsi 

sebagai referensi dasar bagi riset lanjutan yang mengkaji topik serupa 

di daerah lainnya.  
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E. Penjelasan Istilah 

Agar tidak terjadi perbedaan penafsiran dalam memahami istilah yang 

digunakan, maka perlu dijelaskan beberapa istilah penting dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Peran  

Peran adalah aspek dinamis dari suatu kedudukan atau status yang 

diwujudkan melalui pelaksanaan hak dan kewajiban sesuai dengan posisi yang 

dimiliki seseorang dalam kehidupan sosial. Menurut Soejono Soekanto, peran 

adalah perilaku yang dijalankan seseorang sesuai dengan kedudukannya dalam 

sistem sosial. Dengan demikian, peran berkaitan dengan tindakan, fungsi dan 

tanggung jawab yang dilakukan individu dalam lingkungan sosialnya.  

2. Pemuda  

Pemuda adalah warga negara Indonesia yang sedang berada pada masa 

pertumbuhan dan perkembangan menuju kedewasaan. Berdasarkan Undang-

Undang Nomor 40 Tahun 2009 tentang Kepemudaan, pemuda merupakan 

warga negara Indonesia yang berusia 16 sampai 30 tahun. Pemuda dipandang 

sebagai kelompok sosial yang memiliki potensi, kreativitas, serta kemampuan 

untuk berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara. 

3. Bencana Hidrometeorologi 

Bencana hidrometeorologi adalah bencana yang dipengaruhi oleh 

kondisi meteorologi dan hidrologi, seperti curah hujan tinggi, cuaca ekstrem, 

perubahan iklim, maupun kondisi lingkungan yang memengaruhi siklus air. 
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bencana ini meliputi banjir, banjir bandang, tanah longsor, kekeringan, angin 

puting beliung, kebakaran hutan dan lahan, serta cuaca ekstrem lainnya yang 

dapat menimbulkan kerugian bagi masyarakat dan lingkungan. 

4. Masa Tanggap Darurat Bencana 

Masa tanggap darurat bencana merupakan tahap penanganan bencana 

yang dilaksanakan segera setelah terjadinya bencana untuk mengurangi 

dampak yang ditimbulkan. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 

2007 tentang Penanggulangan Bencana, tanggap darurat adalah serangkaian 

kegiatan yang dilakukan dengan segera pada saat kejadian bencana untuk 

menangani dampak buruk yang ditimbulkan, meliputi penyelamatan dan 

evakuasi korban, pemenuhan kebutuhan dasar, perlindungan terhadap 

kelompok rentan, pengelolaan pengungsian, serta pemulihan sarana dan 

prasarana vital. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian penelitian terdahulu, disusun untuk menghubungkan 

penelitian ini dengan penelitian-penelitian yang sudah ada sebelumnya dengan 

membandingkan tema, tujuan, serta hasil yang relevan. Dengan melakukan 

perbandingan ini, penulis dapat melihat persamaan dan perbedaan antara 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang relevan agar memudahkan 

dalam melaksanakan penelitian dilapangan, berikut beberapa penelitian yang 

relevan, yaitu : 

Penelitian pertama dilakukan oleh Nevaldi Y. Gani, dkk (2025) dengan 

judul “Partisipasi Pemuda dalam Penanggulangan Bencana Banjir di Desa 

Dungaliyo”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana partisipasi 

pemuda dalam penanggulangan bencana banjir di Desa Dungaliyo, Kecamatan 

Gorontalo. Penelitian ini menggunakan motode kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemuda berperan dalam setiap tahapan 

penanggulangan bencana, yaitu pada tahap pra bencana, dilakukan sosialisasi 

mengenai penanggulangan bencana kepada pemuda sehingga meningkatkan 

pemahaman mereka tentang pentingnya menjaga lingkungan serta kesiapsiagaan 

dalam menghadapi bencana. Pada saat bencana, pemuda memiliki pemahaman 

yang lebih baik dalam mengambil tindakan yang harus dilakukan pada saat banjir 

terjadi. Sementara itu pada saat setelah bencana, pemuda sudah mengambil peran 
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dalam kegiatan rehabilitasi lingkungan melalui penanaman pohon serta mengajak 

masyarakat untuk tidak menebang pohon secara sembarangan dan tidak 

membuang sampah kesungai.
10

  

Persamaan penelitian Nevaldi Y. Gani, dkk. dengan penelitian ini adalah 

sama-sama membahas keterlibatan pemuda dalam konteks kebencanaan dan 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Kedua penelitian juga sama-sama 

mengkaji keterlibatan pemuda dalam membantu masyarakat yang terdampak 

bencana. Adapun perbedaannya terletak pada fokus kajian. Penelitian Nevaldi Y. 

Gani, dkk. membahas partisipasi pemuda dalam penanggulangan bencana secara 

lebih luas yang mencakup tahap prabencana, saat bencana, dan pascabencana. 

Sementara itu, penelitian ini berfokus pada peran pemuda pada masa tanggap 

darurat bencana hidrometeorologi, khususnya dalam kegiatan evakuasi korban, 

pendistribusian bantuan logistik, pengelolaan posko bantuan, serta pemulihan 

sarana dan prasarana vital. Selain itu, penelitian ini juga melihat kondisi yang 

menjadi peluang dan tantangan dalam pelaksanaan peran pemuda selama masa 

tanggap darurat. 

Penelitiaan kedua dilakukan oleh Yonatan Yolius Anggara, dkk (2025) 

dengan “Peran Strategis Pemuda dalam Mitigasi Bencana di Indonesia : A 

Sistematic Literature Review”. Penelitian ini bertujuan untuk mengindentifikasi, 

menganalisis, dan merangkum kontribusi pemuda dalam mitigasi bencana serta 

mengkaji faktor pendukung dan hambatan yang memengaruhi keterlibatan mereka 

melalui metode systematic literature review. Penelitian ini menelaah berbagai 

                                                     
10 Nevaldi Y. Gani, dkk “ Pertisipasi Pemuda Dalam Penanggulangan Bencana Banjir” 

Student Jornal of Community Empowerment, Vol. 5, No. 1 (2025), hlm 58 
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literatur yang membahas keterlibatan pemuda dalam kegiatan mitigasi dan 

penanggulangan bencana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemuda memiliki 

peran penting dalam berbagai tahapan bencana, saat bencana, pascabencana, dan 

tingkat komunitas. Peran pemuda didukung oleh adanya dukungan sistem, 

kapasitas individu, motivasi, serta partisipasi aktif. Namun, terdapat beberapa 

kendala yang dihadapi, seperti keterbatasan sumber daya, kelemahan sistem, serta 

rendahnya kesadaran dan partisipasi masyarakat.
11

 

Persamaan penelitian Anggara, dkk, dengan penelitian ini adalah sama-

sama mengkaji peran pemuda pemuda dalam konteks bencana. Kedua, persamaan 

penelitian Anggara, dkk., dengan penelitian ini sama-sama menunjukkan bahwa 

pemuda memiliki peran penting dalam membantu masyarakat melalui partisipasi 

aktif, kepedulian sosial serta kemampuan untuk terlibat dalam berbagai kegiatan 

penanganan bencana. Adapun perbedaan penelitian Anggara, dkk., dengan 

penelitian ini terletak pada fokus penelitiannya, penelitian Anggara, dkk., 

membahas peran strategis pemuda dalam kegiatan kebencanaan secara umum, 

mulai tingkat individu, komunitas, pra bencana, saat bencana hingga 

pascabencana. Pada tahap saat bencana, penelitian Anggara, dkk., hanya 

menjelaskan bahwa pemuda berperan dalam evakuasi korban, pendistribusian 

bantuan, dan pemantauan bencana, tanpa menguraikan secara rinci bagaimana 

bentuk pelaksanaan peran tersebut di lapangan. Penelitian ini secara khusus 

berfokus pada peran pemuda dalam masa tanggap darurat berdasarkan kondisi 

nyata yang terjadi di Kampung Tebuk, sekaligus melihat peluang dan tantangan 

                                                     
11Yonatan Yolius Anggara,dkk. “Peran Strategis Pemuda dalam Mitigasi Bencana di 

Indonesia : A Sistematic Literature Review”. Jurnal Kajian Ilmu dan Pendidikan Geografi, Vol. 08 

No. 02 (2025). 
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dalam pelaksanaan peran tersebut. Selain itu penelitian Anggara, dkk, 

menggunakan metode Systematic Literatur Review dengan mengkaji dan 

menganalisis berbagai penelitian yang telah dipublikasikan mengenai peran 

pemuda dalam mitigasi bencana. Sementara, penelitian yang akan dilakukan 

meggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif melalui pengumpulan data 

secara langsung di lapangan dengan teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

Peneliti ketiga dilakukan oleh Raysyah & Ilham Mirzaya Putra (2025) 

dengan judul “Partisipasi Masyarakat Dalam Kegiatan Bakti Sosial Sebagai 

Penanganan Banjir di Kecamatan Datuk Bandar Kota Tanjungbalai”. Penelitian 

ini mengkaji keterlibatan masyarakat dalam upaya penanggulangan banjir di 

Datuk Bandar, Kota Tanjung Balai. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasibentuk partisipasi masyarakat, dampaknya terhadap banjir, serta 

peran keterlibatan masyarakat dalam mitigasi banjir. Jenis Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi. 

Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan bentuk partisipasi masyarakat 

dalam penanganan banjir meliputi gotong royong, pembangunan jembatan 

darurat, pelaporan kepada pemerintah, serta edukasi lingkungan. Partisipasi 

masyarakat berdampak pada pengurangan genangan air, peningkatan kesadaran 

lingkungan, walaupun partisipasi ini masih bersifat reaktif dan terbatas belum 

berkelanjutan.
12

 

                                                     
12

 Raysyah, Ilham Mirzaya Putra. “Partisipasi Masyarakat Dalam Kegiatan Bakti Sosial 
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Persamaan penelitian Raysyah dan Ilham Mirzaya Putra dengan penelitian 

ini adalah sama-sama membahas keterlibatan masyarakat dalam penanganan 

bencana banjir dan menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Adapun 

perbedaannya terletak pada subjek dan fokus penelitian. Penelitian Raysyah dan 

Ilham Mirzaya Putra mengkaji partisipasi masyarakat secara umum dalam 

kegiatan penanganan dan mitigasi banjir, sedangkan penelitian ini secara khusus 

menempatkan pemuda sebagai subjek utama penelitian. Penelitian ini juga 

berfokus pada peran pemuda dalam masa tanggap darurat bencana 

hidrometeorologi di Kampung Tebuk, termasuk dalam kegiatan evakuasi korban, 

pendistribusian bantuan logistik, pengelolaan posko bantuan, dan pemulihan 

sarana serta prasarana vital. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Hentingsih (2026) yang berjudul 

“Peran Pemuda dalam Mitigasi Bencana Banjir di Pemukiman Sekitar TPST 

Bantar Gerbang”, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pemuda 

dalam perencanaan mitigasi bencana banjir di pemukiman arga sekitar TPST 

Bantar Gebang, Kota Bekasi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, kosioner, studi 

dokumentasi, dan studi kepustakaan. Hasil penelitian Hentingsih menunjukkan 

bahwa pemuda berperan aktif dalam mitigasi bencana melalui sosialisasi dan 

pelatihan kebencanaan, pemetaan partisipatif, simulasi atau gladi lapangan, 

pemantauan dan komunikasi, kegiatan daur ulang sampah, serta edukasi kepada 

masyarakat guna meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat terhadap ancaman 

                                                                                                                                               
Sebagai Penanganan Banjir Di Kecamatan Datuk Bandar Kota Tanjungbalai”. Jurnal Ilmu 

Pengetahuan, Teknologi, dan Seni bagi Masyarakat. Vol. 14, No. 1 (2025). 
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banjir.
13

 

Persamaan penelitian Hentiningsih dengan penelitian ini adalah sama-

sama menempatkan pemuda sebagai subjek utama dalam kegiatan kebencanaan 

dan sama-sama menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Adapun 

perbedaannya terletak pada fokus kajian, tahapan kebencanaan, dan lokasi 

penelitian. Penelitian Hentiningsih berfokus pada peran pemuda dalam mitigasi 

bencana banjir pada tahap prabencana melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan, 

pemetaan partisipatif, simulasi, pemantauan, komunikasi, serta edukasi kepada 

masyarakat. Sementara itu, penelitian ini berfokus pada peran pemuda dalam 

masa tanggap darurat bencana hidrometeorologi di Kampung Tebuk, khususnya 

dalam kegiatan evakuasi korban, pendistribusian bantuan logistik, pengelolaan 

posko bantuan, serta pemulihan sarana dan prasarana vital. 

Berdasarkan hasil kajian terhadap penelitian terdahulu, dapat dilihat bahwa 

penelitian mengenai pemuda dalam konteks kebencanaan telah dilakukan dengan 

berbagai fokus dan pendekatan. Penelitian Nevaldi Y. Gani, dkk. mengkaji 

partisipasi pemuda dalam seluruh tahapan penanggulangan bencana banjir, 

sedangkan penelitian Anggara, dkk. mengkaji peran strategis pemuda melalui 

telaah literatur mengenai mitigasi dan penanggulangan bencana.
14

 Penelitian 

Yonatan Yolius Anggara dkk. Berfokus pada peran pemuda dalam mitigasi 

bencana melalui pendekatan systematic literature review. Kajian tersebut lebih 

menekankan pada upaya pengurangan resiko bencana dan kesiapsiagaan 

                                                     
13 Hestiningsih, “Peran Pemuda dalam Mitigasi Bencana Banjir di Pemukiman Sekitar 

TPST Bantar Gerbang”. Jurnal Sains dan Teknologi, Vol. 1 No. 3 (2026), hlm 117. 
14 Nevaldi Y. Gani, dkk “ Pertisipasi Pemuda Dalam Penanggulangan Bencana Banjir” 

Student Jornal of Community Empowerment, Vol. 5, No. 1 (2025), hlm 58 
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masyarakat sehingga belum menjelaskan secara rinci keterlibatan pemuda ketika 

bencana sedang berlangsung dan penanganan darurat dilakukan.
15

  

Selanjutnya, penelitian Raysyah mengkaji partisipasi masyarakat dalam 

mitigasi banjir di Kecamatan Datuk Bandar. Meskipun membahas partisipasi 

masyarakat dalam menghadapi bencana, penelitian tersebut tidak secara khusus 

menempatkan pemuda sebagai subjek utama penelitian dan lebih menitikberatkan 

pada partisipasi masyarakat secara umum.
16

 Sementara itu, penelitian Hestiningsih 

meneliti peran pemuda dalam mitigasi bencana banjir melalui kegiatan sosialisasi, 

pelatihan, kebencanaan, simulasi, pemetaan partisipatif, dan edukasi masyarakat. 

Fokus penelitian tersebut berada pada tahap mitigasi dan kesiapsiagaan sebelum 

bencana terjadi, sehingga belum mengkaji peran pemuda pada tahap tanggap 

darurat.
17

 

Berdasarkan perbedaan fokus tersebut, penelitian ini memiliki fokus pada 

peran pemuda ketika kondisi bencana telah terjadi dan penanganan darurat sedang 

berlangsung. Penelitian ini secara khusus mengkaji keterlibatan pemuda dalam 

kegiatan evakuasi korban, pendistribusian bantuan logistik, pengelolaan posko 

bantuan, serta pemulihan sarana dan prasarana vital pada masa tanggap darurat 

bencana hidrometeorologi tahun 2025 di Kampung Tebuk, Kabupaten Aceh 

Tengah. Selain mengidentifikasi bentuk peran pemuda, penelitian ini juga melihat 

                                                     
15 Yonatan Yolius Anggara,dkk. “Peran Strategis Pemuda dalam Mitigasi Bencana di 

Indonesia : A Sistematic Literature Review”. Jurnal Kajian Ilmu dan Pendidikan Geografi, Vol. 08 

No. 02 (2025). 
16

 Raysyah, Ilham Mirzaya Putra. “Partisipasi Masyarakat Dalam Kegiatan Bakti Sosial 

Sebagai Penanganan Banjir Di Kecamatan Datuk Bandar Kota Tanjungbalai”. Jurnal Ilmu 

Pengetahuan, Teknologi, dan Seni bagi Masyarakat. Vol. 14, No. 1 (2025). 
17 Hestiningsih, “Peran Pemuda dalam Mitigasi Bencana Banjir di Pemukiman Sekitar 

TPST Bantar Gerbang”. Jurnal Sains dan Teknologi, Vol. 1 No. 3 (2026) hlm 117. 
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peluang dan tantangan yang berkaitan dengan pelaksanaan peran tersebut 

berdasarkan kondisi yang ditemukan di lokasi penelitian. 

B. Peran 

Peran merupakan aspek penting dalam kehidupan sosial karena setiap 

individu memiliki kedudukan dan tanggung jawab yang berbeda dalam 

masyarakat. Secara umum, peran dapat diartikan sebagai serangkaian tindakan 

atau perilaku yang diharapkan dari seseorang sesuai dengan stautus atau 

kedudukan yang dimilikinya. Dalam bahasa Inggris, peran dikenal dengan istilah 

role, yaitu tugas atau kewajiban yang dijalankan seseorang dalam suatu pekerjaan 

maupun kehidupan bermasyarakat. Melalui pelaksanaan peran, seseorang dapat 

menunjukkan fungsi serta kontribusinya dalam lingkungan sosial tempat ia 

berada.
18

 

Menurut Soerjono Soekanto yang dikutip oleh Syaron Brigette, peran 

adalah aspek dinamis kedudukan atau status seseorang, saat seseorang 

melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia 

sedang menjalankan suatu peran. Dalam sebuah organisasi setiap orang 

mempunyai berbagai macam karakteristik dalam melaksanakan tugas, kewajiban 

atau tanggung jawab yang telah diberikannya oleh masing-masing organisasi/ 

lembaga.
19

 Sejalan dengan pendapat tersebut, Koentjaranigrat menjelaskan bahwa 

peran adalah tingkah laku individu yang berkaitan dengan suatu kedudukan 

tertentu, dengan demikian konsep peran merujuk kepada pola perilaku yang 

                                                     
18Muhammad Fajar Awaludin, Maulana Rifai, Peran Kelompok Keagamaan dalam 

Menjaga Keharmonisan dan Keberagaman. Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan Agama, 8(12), 

(2022), hlm. 496. 
19Syaron Brigette Lamtaeda, dkk. “Peran Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

dalam Penusunan RPJMD Kota Tomohon”, Jurnal Administrasi Publik. Vol, 4 No. 048, hlm. 2 
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diharapkan dari seseorang yang memiliki status atau posisi tertentu dalam suatu 

organisasi (sistem). Sedangkan menurut Abu Ahmadi peran merupakan suatu 

kompleks pengharapan manusia terhadap cara individu bersikap dan berbuat 

dalam situasi tertentu yang berdasarkan status dan fungsi sosialnya. Berdasarkan 

pendapat tersebut, peran dapat dipahami sebagai perilaku atau tindakan yang 

dilakukan seseorang sesuai dengan kedudukan, hak, dan kewajiban yang melekat 

pada dirinya dalam kehidupan bermasyarakat.
20

  

Bruce J. Cohen membedakan peran ke dalam beberapa bentuk. Pertama, 

peranan nyata (enacted role), yaitu peran yang benar-benar dijalankan oleh 

seseorang atau kelompok dalam kehidupan sosial. Kedua, konflik peranan (role 

conflict), yaitu keadaan ketika seseorang menghadapi tuntunan dari dua atau lebih 

peran yang saling bertentangan. Ketiga, model perananan (role set), yaitu 

hubungan yang terjalin antara seseorang dengan individu lain ketika menjalankan 

peran tertentu dalam lingkungan sosialnya.
21

  

Selain itu, menurut Soerjono Soekanto peran dapat dibagikan kedalam tiga 

bentuk, yaitu peran aktif, peran partisipatif dan peran pasif.  

1. Peran aktif yaitu peran yang diberikan oleh anggota kelompok karena 

kedudukannya didalam kelompok sebagai aktifitas kelompok seperti 

pengurus, pejabat, dan lainnya. 

2. Peran partisipatif adalah peran yang diberikan oleh anggota kelompok 

                                                     
20Andri Purwanugrah, Herdian Kertayasa. “ Peran Komunikasi Kepala Sekolah dalam 

meningkatkan Kualitas Pembelajaran di SMK Farmasi Purwwakarta”, Vol. 8, No. 1 (2022), hlm, 

684. 
21 Muhammad Fajar Awaludin dan Maulana Rifai, “Peran Kelompok Keagamaan dalam 

Menjaga Keharmonisan dan Keberagaman”,Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, Vol. 8 No. 12 

(2022), hlm 471. 
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kepada kelompoknya yang memberikan sumbangan yang sangat berguna 

bagi kelompoknya. 

3. Peran pasif yaitu sumbangan anggota kelompok yang bersifat pasif, 

dimana anggota kelompok menahan agar memberikan kesempatan pada 

fungsi-fungsi lain dalam kelompok sehingga berjalan dengan baik.
22

 

C. Pemuda  

Pemuda adalah individu dengan karakter yang dinamis, bahkan bergejolak 

dan optimis namun belum memiliki pengendalian emosi yang stabil. Pemuda 

menghadapi masa perubahan sosial maupun kultural. Berdasarkan Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 40 tahun 2009 tentang Kepemudaan, 

mendefinisikan pemuda adalah warga negara Indonesia yang memasuki periode 

penting pertumbuhan dan perkembangannya yang berusia 16 (enam belas) sampai 

30 (tiga puluh) tahun. Undang- undang kepemudaan juga menjelaskan bahwa ada 

tiga peran aktif pemuda, yaitu pemuda berperan aktif sebagai kekuatan moral, 

kontrol sosial, dan agen perubahan dalam berbagai aspek pembangunan sosial.
23

 

Besarnya potensi pemuda juga terlihat dari jumlahnya yang cukup 

signifikan dalam struktur penduduk Indonesia. Berdasarkan Statistik Pemuda 

Indonesia 2024, jumlah pemuda Indonesia mencapai sekitar 64, 22 juta jiwa atau 

sekitar seperlima dari jumlah penduduk Indonesia. Data tersebut menunjukkan 

bahwa pemuda merupakan kelompok masyarakat yang memiliki posisi strategis 

dalam kehidupan sosial dan pembangunan. Dengan jumlah yang besar serta 

                                                     
22 Haeruddin Syarifuddin, dkk.“Peran Badan Permusyawaratan Desa Talawe Kecamatan 

Watng Sidenreng Kabupaten Sidenreng Rappang”, PRAJA.: Jurnal Ilmiah Pemerintah Vol 9, No 3 

(2022), hlm 115.  
23 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2009 temtang Kepemudaan, 

Pasal 1 ayat (1) 
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berbagai potensi yang dimiliki, pemuda menjadi salah satu sumber daya sosial 

yang penting dalam kehidupan masyarakat.
24

 

D. Peran Pemuda dalam Masyarakat 

Pemuda merupakan bagian dari masyarakat yang memiliki kedudukan 

strategis dalam kehidupan sosial dan pembangunan. Sebagai generasi penerus, 

pemuda tidak hanya dipandang sebagai kelompok usia tertentu, tetapi juga sebagai 

kelompok yang memiliki potensi untuk memberikan kontribusi terhadap 

perkembangan masyarakat. Peran pemuda dapat dilihat dari keterlibatannya dalam 

berbagai kegiatan yang berkaitan dengan pembangunan, perubahan sosial, 

persatuan, dan kepentingan masyarakat.
25

 

1. Pemuda dalam Proses Pembangunan 

Pemuda memiliki posisi penting dalam proses pembangunan karena 

merupakan bagian dari masyarakat yang memiliki potensi untuk berpartisipasi 

dalam berbagai kegiatan pembangunan. Pembangunan membutuhkan keterlibatan 

seluruh komponen masyarakat agar dapat dilaksanakan secara efektif dan hasilnya 

dapat memberikan manfaat bagi masyarakat. Dalam proses tersebut, pemuda 

dapat berperan sebagai agen penggerak perubahan melalui keterlibatan, 

pemikiran, kreativitas, dan inovasi yang dimilikinya. Oleh karena itu, partisipasi 

pemuda menjadi salah satu kekuatan yang dapat mendukung terlaksananya 

pembangunan di tingkat nasional maupun daerah.
26

 

                                                     
24 Badan Pusat Statistik, Statistik Pemuda Indonesia 2024 (Jakarta: BPS, 2024), hlm 6 
25Muhammad Fajar Awaludin dan Maulana Rifai, “Peran Kelompok Keagamaan dalam 

Menjaga Keharmonisan dan Keberagaman,” Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, Vol. 8, No. 12 

(2022), hlm 471.  
26IWayan Sutrisna, Meningkatkan Partisipasi Pemuda dalam Pembangunan Desa melalui 

Optimalisasi Peran Karang Taruna. Jurnal Ilmiah Cakrawarti, Vol. 5, No.2 (2022), hlm 20-21.   



22 

 

Keterlibatan pemuda dalam pembangunan menunjukkan bahwa pemuda 

tidak hanya menjadi objek pembangunan, tetapi juga dapat berperan sebagai 

subjek pembangunan. Pemuda memiliki posisi yang strategis dalam masyarakat 

dan dapat memberikan kontribusi melalui partisipasi aktif dalam kegiatan 

pembangunan serta memberikan sumbangan pemikiran bagi kemajuan 

masyarakat. Dalam pembangunan desa, pemuda juga memiliki semangat, 

kreativitas, dan kemampuan untuk memberikan kontribusi positif terhadap proses 

pembangunan. Dengan demikian, keterlibatan pemuda dapat menjadi salah satu 

faktor yang mendukung perkembangan dan keberhasilan pembangunan 

masyarakat.
27

 

2. Pemuda sebagai Agen Perubahan (Agent of Change) 

Pemuda sebagai agen of change atau agen perubahan merupakan individu 

atau kelompok yang berperan dalam membantu terlaksananya perubahan sosial 

atau inovasi. Agen perubahan berfungsi sebagai pihak yang mendorong terjadinya 

perubahan dalam masyarakat, mengarahkan proses perubahan, serta menjadi 

penghubung antara sumber perubahan dengan sasaran perubahan. Dalam konteks 

generasi muda, peran sebagai agen of change menunjukkan bahwa pemuda 

memiliki posisi penting dalam mendorong perubahan sosial dan kemajuan 

masyarakat. Degan demikian, pemuda sebagai agen perubahan dapat dipahami 

sebagai pihak yang berperan dalam menggerakkan, membnatu dan mendukung 

terlaksannya perubahan dalam kehidupan masyarakat.
28

 

                                                     
27Ibid.hlm 21  
28Salma Alvira, Yayang Furi Furnamasari, & Dinie Anggraeni Dewi. Pentingnya 

Pendidikan Kewarganegaraan bagi Generasi Muda sebagai Agent of Change, Jurnal Pendidikan 

Tambusai, Vol. 5, No. 3 (2021), hlm 9204-9205.  
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3. Pemuda sebagai Agen Pembangunan (Agent of Development 

Selain menjadi agen perubahan, pemuda juga berfungsi sebagai agen 

pembangunan (agent of development) sebagai generasi penerus yang memiliki 

tanggung jawab dalam proses pembangunan. Peran tersebut diwujudkan melalui 

partisipasi aktif pemuda dalam berbagai bidang kehidupan, baik sosial, ekonomi, 

pendidikan, maupun kegiatan kesejahteraan masyarakat lainnya. Keberadaan 

pemuda sebagai kelompok usia produktif menjadikan mereka meiliki kemampuan 

untuk berkontribusi dalam pembangunan masyarakat melalui pemikiran, 

kreativitas, inovasi, serta keterlibatan langsung dalam berbagai kegiatan sosial 

yang bermanfaat bagi lingkungan sekitarnya.
29

 

4. Pemuda sebagai Penggerak  Masyarakat 

Pemuda sebagai penggerak masyarakat merupakan kelompok sosial yang 

memiliki peran penting dalam mendorong terjadinya perubahan dan 

perkembangan dalam kehidupan masyarakat. Pemuda memiliki energi, semangat, 

serta idealisme yang dapat menjadi potensi dalam membangun kesadaran kolektif 

dan mendorong perubahan sosial. Dalam konteks kehidupan masyarakat, pemuda 

tidak hanya berperan sebagai objek pembangunan, tetapi juga sebagai subjek yang 

dapat berpartisipasi aktif dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi 

berbagai kegiatan. Peran tersebut menunjukkan bahwa pemuda dapat menjadi 

motor penggerak transformasi sosial dan memiliki posisi sebagai katalisator 

perubahan dalam masyarakat.
30

 

                                                     
29Kesrasetda. “ Pemuda Potensi, Masalah, Peran, dan Harapan Untuk Bangsa”. Diakses 

pada, 08 Desember 2020, https://kesrasetda.bulelengkab.go.id?informasi/detail/artikel/pemuda-

potensi-masalah-peran-dan-harapan-untuk-bangsa-25  
30Sudirman Anwar dan Lily Elwina, Peran Pemuda dalam Gerakan Sosial dan 

https://kesrasetda.bulelengkab.go.id/?informasi/detail/artikel/pemuda-potensi-masalah-peran-dan-harapan-untuk-bangsa-25
https://kesrasetda.bulelengkab.go.id/?informasi/detail/artikel/pemuda-potensi-masalah-peran-dan-harapan-untuk-bangsa-25
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E. Modal Sosial 

Menurut Robert D. Putnam, modal sosial merupakan sumber daya yang 

lahir dari hubungan sosial antarmanusia. Jaringan sosial memiliki nilai yang 

bermanfaat bagi individu maupun kelompok karena mampu meningkatkan 

produktivitas sebagaimana modal fisik dan modal manusia. Dalam jaringan sosial 

tersebut unsur kepercayaan dan norma timbal balik yang menjadi landasn utama 

terbentuknya modal sosial. Melalui unsur-unsur tersebut, masyarakat lebih mudah 

bekerja sama secara efektif dalam mencapai tujuan bersama.
31

 

Putnam juga menjelaskan bahwa modal sosial bertumpu pada kualitas 

hubungan antarmanusia, bukan semata-mata pada keberadaan intitusi politik. 

Kualitas masyarakat dapat dilihat dari kuatnya jaringan sosial yang dibangun 

berdasarkan prinsip timbal balik. Menurut Putnam, modal sosial akan terbangun 

apabila kepercayaan di dalam hubungan sosial dapat terus bertahan dengan baik. 

Kepercayaan itu sendiri dihasilkan oleh jaringan yang melibatkan orang-orang di 

dalamnya.
32

  

1. Kepercayaan (Trust) 

Menurut Robert D. Putnam, kepercayaan merupakan unsur utama dalam 

modal sosial yang berperan dalam memperkuat jaringan sosial di masyarakat. 

Semakin tinggi tingkat kepercayaan di antara anggota masyarakat, maka semakin 

besar pula peluang terjalinnya kerja sama yang efektif. Di sisi lain, kerja sama 

berlangsung dengan baik juga dapat memperkuat rasa saling percaya. Meskipun 

                                                                                                                                               
Pemberdayaan Berbasis Lingkungan. Jurnal SEVALOKA, Vol. 1. No. 1 (2025) hlm. 24  

31
Sudarmono, Pembangunan Modal Sosial ( Bandung : RTujuh Media Printing, 2021), 

hlm, 28-29 
32Sudarmono, Pembangunan Modal Sosial (Bandung : Rtujuh Media Printing, 2021), hlm 

29. 
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demikian, kepercayaan tidak bersifat tanpa batas, melainkan tetap didasarkan pada 

harapan terhadap perilaku pihak-pihak yang terlibat dalam hubungan sosial 

tersebut. Selain itu Putnam menjelaskan bahwa kepercayaan dalam masyarakat 

modern tumbuh melalui dua sumber utama, yaitu jaringan keterlibatan sipil dan 

norma timbal balik yang berkembang di dalam masyarakat.
33

 

2. Jaringan Keterlibatan Sipil ( Networks) 

Putnam menjelaskan bahwa konsep jaringan keterlibatan sipil berakar dari 

pemikiran Alexis de Tocqueville mengenai masyarakat sipil. Dalam pandangan 

Putnam, jaringan keterlibatan sipil terdiri atas berbagai kelompok dan organisasi 

yang menjadi penghubung antaranggota masyarakat. Keberadaan jaringan tersebut 

mendukung berkembangnya pembelajaran demokrasi, solidaritas, partisipasi, serta 

kerja sama untuk mencapai kepentingan bersama. Jaringan sosial dapat terbentuk 

secara formal maupun informal, dan berkembang dari hubungan kerja menjadi 

hubungan sosial yang lebih erat, seperti persahabatan. Putnam juga membedakan 

jaringan sosial menjadi jaringan horizontal dan jaringan vertikal.
34

 

3. Norma Timbal Balik (Reciprociry) 

Menurut Putnam, norma timbal balik merupakan unsur penting dalam 

modal sosial yang mengacu pada hubungan saling memberi dan menerima dalam 

kehidupan sosial. Konsep ini dikembangkan dengan merujuk pada pemikiran 

Coleman mengenai norma sosial. Norma timbal balik berfungsi menciptakan 

kepercayaan sosial, mengurangi biaya transaksi, serta mempermudah terjalinnya 

kerja sama di antara anggota masyarakat. Hubungan timbal balik tersebut 

                                                     
33 Ibid, hlm 29-30. 
34 Sudarmono, Pembangunan Modal Sosial (Bandung : Rtujuh Media Printing,, 2021), 

hlm 30. 
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memberikan manfaat bagi kedua belah pihak, baik dalam kondisi yang seimbang 

maupun ketika salah satu pihak memperoleh manfaat yang lebih besar. Putnam 

menjelaskan bahwa norma timbal balik yang bersifat umum mendorong individu 

untuk saling membantu tanpa mengharapkan balasan secara langsung. Dengan 

demikian, norma tersebut menjadi dasar terbentuknya hubungan saling percaya 

dalam kehidupan masyarakat.
35

 

F. Bencana Hidrometeorologi 

1. Bencana 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, bencana diartikan sebagai 

sesuatu yang menyebabkan atau menimbulkan kerusakan, kerugian, atau 

penderitaan, kecelakaan, dan bahaya. Dalam bahasa Inggris, bencana dikenal 

dengan istilah disaster. Menurut Word Hearlth Organization (WHO), bencana 

adalah kejadian yang menimbulkan kerusakan, gangguan ekologis, hilangnya 

nyawa seseorang atau memburuknya derajat kesehatan atau pelayanan 

kesehatan dalam skala tertentu sehingga memerlukan bantuan dari luar 

masyarakat atau wilayah yang terdampak.
36

 Definisi bencana juga tercantum 

dalam Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 yang mengatur tentang 

Penanggulangan Bencana, yang menyatakan bahwa bencana merupakan 

peristiwa atau serangkaian peristiwa yang mengancam dan menganggu 

kehidupan serta penghidupan masyarakat yang disebabkan oleh faktor alam, 

faktor non alam, dan faktor manusia sehingga mengakibatkan munculnya 

korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda dan 

                                                     
35Sudarmono, Pembangunan Modal Soial (Bandung : Rtujuh Media Printing, 2021), hlm 

31.  
36 Zarina Akbar,dkk., Psikologi Bencana (Jakarta : Kencana, 2022), hlm. 2  
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dampak psikologis. United Nations High Commissioner For Refuges (UNHR) 

Juga mendefinisikan bencana sebagai suatu peristiwa berbahaya yang terjadi 

pada suatu daerah dan menimbulkan kerugian besar, baik berupa penderitaan 

manusia maupun kerugian material.
37

 

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

bencana merupakan suatu peristiwa atau rangaian peristiwa yang dapat 

mengancam kehidupan dan penghidupan masyarakat, baik yang disebabkan 

oleh faktor alam, nonalam, maupun manusia, sehingga menimbulkan berbagai 

dampak seperti korban jiwa, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, 

serta gangguan terhadap kehidupan sosial. 

2. Jenis-jenis Bencana 

Bencana dapat dibedakan menjadi tiga jenis menurut Undang-

Undang No 24 Tahun 2007 yaitu: 

a. Bencana Alam adalah bencana yang disebabkan oleh peristiwa 

atau serangkaian peristiwa yang berasal dari alam, seperti gempa 

bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, angin puting 

beliung, dan tanah longsor. 

b. Bencana Nonalam adalah bencana yang disebabkan oleh peristiwa 

nonalam, seperti kegagalan modernisasi, gagal teknologi dan 

wabah penyakit. 

c. Bencana sosial adalah bencana yang disebabkan oleh peristiwa 

atau tindakan manusia, seperti konflik sosial antar kelompok atau 

                                                     
37 Ibid., hlm 3 
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komunitas masyarakat.
38

 

3. Dampak Bencana 

Bencana tentu saja memberikan dampak tidak hanya dirasakan 

oleh manusia tetapi juga memengaruhi kondisi alam sekitarnya. Dampak 

tersebut mencakup aspek kehidupan, seperti sosial, ekonomi,lingkungan, 

psikologis serta berbagai aspek kehidupan lainnya. Salah satu bencana 

yang sering terjadi di Indonesia adalah banjir. Bencana dapat 

menimbulkan berbagai dampak, baik dari aspek fisik, sosial, ekonomi, 

maupun psikologis. Dampak tersebut antara lain: 

a. Dampak fisik merupakan dampak yang secara langsung terlihat 

akibat banjir. Dampak ini dapat berupa kerusakan lingkungan, 

penyempitan lahan, penurunan produktivitas tanaman, 

keseimbangan lingkungan, serta kerusakan berbagai sarana dan 

prasarana yang mengakibatkan kerugian materi bagi masyarakat. 

b. Dampak nonfisik, dampak ini berupa korban jiwa, terganggunya 

aktivitas masyarakat, serta kerugian ekonomi yang dialami oleh 

masyarakat terdampak akibat rusaknya sumber mata pencaharian 

dan aset yang dimiliki. 

c. Dampak psikologis, banjir dampak menimbulkan dampak 

psikologis bagi masyarakat yang terdampak. Dampak tersebut 

antara lain berupa rasa takut, cemas, setres dan trauma akibat 

kehilangan anggota keluarga, tempat tinggal maupun harta benda 

                                                     
38 Undang-Undang Republik Indonesia No 24 Tahun 2007, Penanggulangan Bencana, 

Pasal 1, angka 1-3. 
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yang dimiliki. 

d. Dampak sosial, dari aspek sosial banjir dapat menggangu aktivitas 

masyarakat, hubungan sosial, kegiatan pendidikan serta pelayanan 

publik. Selain itu, bencana banjir juga dapat menyebabkan 

masyarakat harus mengungsi dan menyesuaikan diri dengan 

kondisi lingkungan yang baru selama masa penanganan.
39

  

G. Hidrometeorologi 

Definisi hidrometeorologi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), diartikan sebagai cabang meteorologi yang berkaitan dengan 

penggunaannya dalam hidrologi, misalnya yang menyangkut masalah banjir, 

hidroelektekrik, irigasi, dan masalah sumber tenaga air. Bencana hidrometeorlogis 

umumnya terjadi akibat interaksi antara faktor meteorologi dan hidrologi yang 

memicu berbagai kejadian bencana yang berdampak pada kehidupan masyarakat 

maupun lingkungan.
40

  

Menurut Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geografi (BMKG), 

bencana hidrometeorologi merupakan perisriwa bencana alam atau proses yang 

menimbulkan kerusakan yang terjadi di atmosfer (meteorologi), periran 

(hidrologi), maupun lautan (oseanografi). Bencana ini berkaitan dengan berbagai 

unsur cuaca, seperti siklus hidrologi, cuaca hujan, suhu, angin dan kelembapan 

udara. Bentuk bencana hidrometeorologi dapat berupa kekeringan,banjir,badai, 

kebakaran hutan, tanah longsor, angin puting beliung, gelombang dingin, hingga 

gelombang panas. Adapun dampak yang ditimbulkan meliputi korban jiwa, 

                                                     
39 Zarina Akbar, dkk., Psikologi Bencana, (Jakarta : Kencana, 2022), hlm. 17-21. 
40 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). https://kbbi.web.id/hidrometeorologi  
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gangguan kesehatan, kerusakan harta benda, hilangnya mata pencaharian, 

terganggumya kondisi sosial dan ekonomi masyarakat, serta kerusakan 

lingkungan.
41

  

Oleh karena itu, perlu upaya penanganan yang cepat dan tepat untuk 

mengurangi dampak yang ditimbulkan, terutama pada masa tanggap darurat 

bencana. Bencana hidrometeorologi menjadi salah satu jenis bencana yang paling 

sering terjadi di Indonesia dan menimbulkan dampak luas terhadap kehidupan 

masyarakat. Kondisi tersebut menyebabkan diperlukan keterlibatan berbagai 

pihak dalam upaya penanganan bencana, termasuk keterlibatan pemuda sebagai 

bagian dari masyarakat yang memiliki kemampuan proses penanganan pada masa 

tanggap darurat.
42

 

H. Penanggulangan Bencana 

Menurut Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 Tentang 

Penanggulangan Bencana, penyelenggaraan penanggulangan bencana adalah 

serangkaian upaya yang dilakukan secara menyeluruh, mulai dari penetapan 

kebijakan pembangunan yang berisiko timbulnya bencana, pelaksanaan kegiatan 

pencegahan bencana, penanganan pada saat tanggap darurat, hingga kegiatan 

rehabilitas dan rekontruksi.
43

 Tujuan penyelanggaraan penanggulangan bencana 

adalah untuk menjamin terselenggaranya pelaksanaan penangulangan bencana 

secara terencana, terpadu, terkoordinasi, dan menyeluruh sehingga mampu 
                                                     

41Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Buleleng, “Bencana 

Hidrometeorologi,” diakses 20 Juni 2026 ,https://bpbd.bulelengkab.go.id/informasi/detail/artikel/6

3_bencana-hidrometeorologi.  
42 Widada Sulistya, “Mengenal Bencana Hidrometeorologi dalam Era Digital,” BMKG 

Knowledge Management System, 1 Februari 2023, diakses 20 Juni 2026, 

https://kms.bmkg.go.id/2023/02/mengenal-bencana-hidrometeorologi-dalam-era-digital/.  
43 Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Penanggulangan Bencana, Pasal 1 

angka 5.  
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memberikan perlindungan kepada masyarakat dari ancaman, risiko, serta dampak 

yang ditimbulkan oleh bencana.
44

 

Dalam pelaksaannya, penyelenggaraan penangulangan bencana dilakukan 

melalui beberapa tahapan yang saling berkaitan dan berkesinambungan. Setiap 

tahapan memiliki tujuan dan bentuk kegiatan yang berbeda, namun seluruhnya 

diarahkan untuk mengurangi risiko bencana, melindungi masyarakat, serta 

mempercepat pemulihan kondisi setelah bencana terjadi. Berdasarkan UU 24 

Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana, penyelenggaraan penangulangan 

bencana meliputi tiga tahapan, yaitu tahap prabencana, tahap tanggap darurat, dan 

tahap pascabencana. 

1. Tahap Prabencana 

Tahap prabenana merupakan fase yang berlangsung sebelum suatu 

bencana terjadi, pada tahap ini, upaya penanggulangan bencana diarahkan 

untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya bencana serta meminimalkan, 

bahkan mencegah, risiko dan dampak yang dapat ditimbulkan. Kegiatan pada 

tahap prabencana meliputi tiga bentuk utama, yaitu pencegahan, mitigasi, dan 

kesiapsiagaan.
45

 

a. Pencegahan, merupakan serangkaian upaya yang dilakukan untuk 

menghindari terjadinya bencana dengan mengurangi atau 

mengilangkan faktor-faktor yang berpotensi menimbulkan ancaman. 

                                                     
44Pusat Pendidikan dan Pelatihan Sumber Daya Air dan Kontruksi, Modul Penangulangan 

Becana : Pelatihan Operasi dan Pemeliharaan Irigasi Tingkat juru (Bandung: Kementerian 

Peekerja Umum dan Perumahan Rakyat, Daadan Pengembangan Sumber Daya Manusia, 2017), 

hlm 12 
45 Olahkarsablog, “3 Tahapan dalam Manajemen Bencana”,https://blog.olahkarsa.com/3-

tahapan-dalam-manajemen-bencana/ diakses 1 juli 2026. 

https://blog.olahkarsa.com/3-tahapan-dalam-manajemen-bencana/
https://blog.olahkarsa.com/3-tahapan-dalam-manajemen-bencana/
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Upaya ini dapat dilakukan melalui berbagai tindakan, seperti menjaga 

kelestarian lingungan, membatasi aktivitas yang berpotensi merusak 

alam, serta menerapkan langkah-langkah yang dapat mencegah 

munculnya bencana. 

b. Mitigasi adalah upaya yang bertujuan mengurangi resiko dan dampak 

bencana melalui pembangunan fisik maupun peningkatan kapasitas 

masyarakat. Mitigasi dapat diwujudkan dalam bentuk pembangunan 

infrastruktur pengendali bencana, seperti tanggul, bendungan, kanal, 

dan terasering, serta melalui penyusunan kebijakan tata ruang, 

penegakan pertauran, pemberian edukasi, penyuluhan, pelatihan dan 

peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai penanggulangan 

bencana.  

c. Kesiapsiagaan merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk 

mengantisipasi kemungkinan terjadinya bencana melalui perencanaan 

dan pengorganisasian sumber daya secara efektif. Upaya kesiapsiagaan 

meliputi pembentukan pos siaga bencana, penyediaan logistik dan 

peralatan, pengembangan sistem informasi dan komunikasi, 

pemasangan sistem peringatan dini (earl warning system), serta 

mobilisasi personel dan sarana pendukung agar penanganan bencana 

dapat dilakukan secara cepat dan tepat.
46

 

2. Tahap Tanggap Darurat Bencana 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang 

                                                     
46 Olahkarsablog, “3 Tahapan dalam Manajemen Bencana”,https://blog.olahkarsa.com/3-

tahapan-dalam-manajemen-bencana/ diakses 1 juli 2026. 
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Penanggulangan Bencana, masa tanggap darurat bencana merupakan 

serangkaian kegiatan yang dilakukan dengan segera pada saat kejadian 

bencana untuk menangani dampak buruk yang ditimbulkan, kegiatan yang 

dilakukan meliputi penyelamatan dan evakuasi korban, penyelamatan harta 

benda, pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat terdampak, perlindungan 

terhadap korban, pengelolaan pengungsian, penyelamatan, serta pemulihan 

prasarana dan sarana yang mengalami kerusakan.
47

 

Pedoman Penetapan Status Keadaan Darurat Bencana, menjelaskan 

bahwa status tanggap darurat merupakan kondsi ketika bencana benar-benar 

telah terjadi berdasarkan fakta di lapangan dan menimbulkan gangguan 

terhadap penghidupan masyarakat sehingga memerlukan tindakan penangan 

segera. Pada tahap ini, berbagai upaya dilakukan untuk mengurangi dampak 

yang ditimbulkan, melindungi masyarakat terdampak, serta memastikan 

kebutuhan dasar dapat terpenuhi. Oleh karena itu, berbagai sumber daya dan 

mekanisme penanganan darurat perlu diaktifkan agar memastikan proses 

penanganan bencana dapat berlangsung secara efektif.
48

  

Dalam siklus penanggulangan bencana, tanggap darurat merupakan 

bagian dari status keadaan darurat bencana yang berada diantara tahap pra 

bencana dan pascabencana. Berdasarkan Pedoman Penetapan Status Keadaan 

Darurat Bencana, status keadaan darurat terdiri dari status siaga darurat, status 

tanggap darurat dan status transisi darurat ke pemulihan. Status siaga darurat 

                                                     
47Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007, Penanggulangan Bencana, 

Pasal 1 ayat (10).  
48 Badan Nasional Penanggulangan Bencana, “Pedoman Penetapan Status Keadaan 

Darurat Bencana” ( Jakarta : BNPB, 2016) , hlm.4 
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diberlakukan ketika terdapat potensi ancaman bencana yang dapat menggangu 

kehidupan masyarakat, namun bencana belum terjadi. Selanjutnya, status 

tanggap darurat ditetapkan ketika bencana telah terjadi dan memerlukan 

penanganan segera, pada tahap ini diperlukan tindakan yang cepat, tepat, 

terkoordinasi dan terpadu agar penanganan bencana dapat berjalan efektif. 

Setelah kondisi ancaman mulai berkurang penanganan memasuki tahap 

transisi darurat menuju pemulihan yang berfokus pada pemulihan awal kondisi 

masyarakat dan lingkungan terdampak.
49

 

Pada masa status tanggap darurat bencana dilakukan upaya 

penanganan darurat meliputi: 

a. Melakukan kajian cepat situasi serta kebutuhan penanganan darurat 

di lokasi bencana. 

b. Aktivitas sistem komando penanganan darurat bencana dan 

menyusun rencana operasi dengan memperhatikan rencana 

kontijensi yang pernah dibuat. 

c. Penyelamatan dan evakuasi masyarakat korban dan pengungsi. 

d. Menyediakan Pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat korban dan 

pengungsi. 

e. Memberikan perlindungan kepada kelompok rentan. 

f. Pengendalian terhadap sumber ancaman bencana. 

g. Perbaikan fungsi prasarana dan sarana vital.
50

 

Kegiatan-kegiatan penanganan tanggap darurat sebagaimana diatur 

                                                     
49 Ibid., hlm. 7- 9.  
50Badan Nasional Penanggulangan Bencana, Pedoman Penetapan Status Keadaan 

Darurat Bencana, (Jakarta : BNPB, 2016), hlm 4-8.  
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dalam Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 memiliki fungsi yang berbeda 

sesuai dengan kebuthan penanganan bencana. Dalam konteks penanganan 

dilapangan, beberapa kegiatan melibatkan partisipasi langsung masyarakat, 

termasuk pemuda, seperti penyelamatan dan evakuasi korban, pemenuhan 

kebutuhan dasar melaui pendistribusian bantuan logistik, dukungan dalam 

pengelolaan posko bantuan, serta pemulihan fungsi sarana dan prasarana.
51

 

a. Evakuasi Korban  

Evakuasi korban merupakan salah satu tindakan penting dalam 

respons tanggap darurat bencana. Evakuasi dilakukan dengan 

memindahkan korban dari lokasi terdampak menuju tempat yang lebih 

aman atau ke fasilitas pelayanan kesehatan agar memperoleh 

perlindungan, pertolongan, serta penanganan medis yang diperlukan. 

Selain bertujuan menyelamatkan korban dari ancaman bahaya, proses 

evakuasi juga menjadi bagian penting dari layanan penyelamatan yang 

harus dilaksanakan secara cepat, tepat, dan efesien sehingga 

keselamatan korban maupun petugas penyelamat dapat terjamin.
52

 

Dalam pelaksanaannya, korban yang mengalami cedera atau 

membutuhkan penanganan medis awal diberikan pertolongan pertama, 

sementara dukungan psikososial disediakan untuk membantu 

mengurangi dampak psikologis akibat bencana dan mempercepat 

proses pemulihan. Proses penyelamatan dan evakuasi juga 

                                                     
51Putri Adin Kirana, Definisi Tanggap Darurat Bencana. https://id.scribd.com/presentatio

n/754280066/Tanggap-Darurat-Bencana  
52Fitria Eahyu Ariyanti, dkk.,“Upaya Peningkatan Budaya Sadar Bnecana dan 

Pengetahuan Evakuasi Korban pada Pekerja Pabrik”. Jurnal Masyarakat Mandiri, Vol.6 No. 5 

(2022), hlm 3586.  
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memerlukan koordinasi multipihak antara TNI, Polri, Dinas 

Kesehatan, PMI, relawan dan intansi terkait, serta didukung peralatan 

penyelamatan yang memenuhi standar keselamatan agar evakuasi 

dapat berlangsung aman dan optimal.
53

 

b. Pendistribusian Bantuan Logistik 

Bantuan adalah segala bentuk pemberian atau sumbangan yang 

disalurkan kepada pihak yang memerlukan. Sedangkan logistik adalah 

barang berwujud yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan dasar 

manusia, terutama kebutuhan sandang, pangan, dan papan beserta 

perlengkapan pendukungnya. Logistik meliputi barang habis pakai, 

seperti bahan pangan, obat-obatan, pakaian, air bersih, selimut, 

perlengkapan tidur, serta kebutuhan dasar lainnya yang dibutuhkan 

oleh masyarakat terdampak bencana.
54

 Dengan demikian, 

pendistribusian bantuan logistik merupakan bentuk bantuan berupa 

barang atau kebutuhan dasar yang disalurkan kepada masyarakat 

terdampak bencana. Pendistribusian bantuan logistik menjadi salah 

satu upaya penting dalam masa tanggap darurat karena bertujuan 

memenuhi kebutuhan dasar masyarakat hingga kondisi darurat dapat 

dikendalikan. 

Dalam pelaksanaannya, pendistribusian bantuan diawali 

dengan perencanaan kebutuhan dan permintaan bantuan yang 

                                                     
53 Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Bontang, “ Penyelamatan dan 

Evakuasi Korban Bencana”, https://bpbd.bontangkota.go.id/penyelamatan-dan-evakuasi-korban-
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54Badan Nasional Penangulangan Bencana (BNPB), Peraturan Kepala Badan Nasional 
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memperoleh persetujuan dari pejabat yang berwenang di bidang 

penanggulangan bencana. Selanjutnya dilakukan pendataan penerima 

bantuan, penentuan waktu pendistribusian, serta penyediaan sarana 

trasportasi yang digunakan untuk menyalurkan bantuan kepada 

masyarakat terdampak.
55

 Perencanaan pendistribusian bantuan logistik 

disusun berdasarkan indentifikasi kebutuhan masyarakat terdampak 

dan kondisi darurat di lapangan. Setelah perencanaan disetujui oleh 

pihak yang berwenang, bantuan logistik diangkut menuju posko 

bencana untuk dilakukan verifikasi sebelum disalurkan kepada 

masyarakat penerima sesuai dengan kebutuhan yang ditetapkan. 

Berdasarkan uraian tersebut, pendistribusian bantuan logistik 

merupakan rangkaian kegiatan yang dimulai dari perencanaan 

kebutuhan, pendataan penerima, pengangkutan, verifikasi, hingga 

penyaluran bantuan kepada masyarakat terdampak. Seluruh tahapan 

tersebut dilakukan agar bantuan dapat disalurkan secara cepat tepat 

waktu, tepat sasaran, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat selama 

masa tanggap darurat bencana.
56

 

c. Pengelolaan Posko Bantuan 

Posko bantuan merupakan salah satu sarana penting dalam 

masa tanggap darurat bencana yang bertujuan mendukung koordinasi 

                                                     
55Badan Nasional Penanggulangan Bencana, “Peraturan Kepala Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana Nomor 04 Tahun 2009, Pedoman Bantuan Logistik”. Bab III Huruf C 

tentang pendistribusian Bantuan Logistik. 
56Asep Hendarayana,“Implementasi Perancangan Sistem Informasi Bantuan dan 

Distribusi Logistik dalam Upaya Tanggap Bencana di Kabupaten Garut”. Jurnal Algaritma, Vol 
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dan kelancaran penanganan bencana. Berdasarkan peraturan Kepala 

Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 14 Tahun 2010 tentang 

pedoman pembentukan Pos Komando Tanggap Darurat Bencana, Pos 

komando Tanggap darurat merupakan pusat komandi operasi yang 

berfungsi mengoordinasikan, mengendalikan, memantau, dan 

mengevaluasi pelaksanaan penanganan darurat bencana. Selain itu Pos 

Komando Lapangan bertugas melaksanakan penanganan tanggap 

darurat secara langsung di lokasi bencana. Dalam pelaksanaannya, 

posko berfungsi sebagai tempat menghimpun sumber daya, 

mengoordinasikan serta mengendalikan pelaksanaan kegiatan tanggap 

darurat di wilayah terdampak.
57

 

Dalam mendukung pengelolaan bantuan logistik, posko 

bantuan menjadi tempat pelaksanaan berbagai kegiatan yang berkaitan 

dengan penerimaan, penyimpanan, dan penyaluran bantuan kepada 

masyarakat terdampak. Berdasarkan Peraturan Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana Nomor 04 Tahun 2018 tentang Sistem 

Manajemen Logistik dan Peralatan dalam Penanggulangan Bencana, 

pengelolaan logistik meliputi kegiatan perencanaan, pengadaan, 

pergudangan, pendistribusian dan penghapusan atau pengeluaran 

logistik serta peralatan sebelum didistribusikan kepada masyarakat. 

Pelaksanaan pengelolaan logistik di posko juga harus memperhatikan 

prinsip manajemen logistik kebencanaan, yaitu tepat jenis, tempat 

                                                     
57Badan Nasional Penanggulangan Bencana, Peraturan Kepala Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana Nomor 14 Tahun 2010 tentang Pembentukan Pos Komando Tanggap 
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jumlah, tepat kualitas, tepat waktu, tepat sasaran, tepat biaya dan tepat 

pelaporan, agar bantuan yang diterima dapat disalurkan secara efektif 

kepada masyarakat terdampak bencana.
58

  

Dengan demikian, pengelolaan posko bantuan tidak hanya 

berfungsi sebagai pusat koordinasi dalam pelaksanaan tanggap 

darurat, tetapi juga sebagai tempat pengelolaan logistik mulai dari 

penerimaan, penyimpanan, hingga penyaluran bantuan sehingga 

kebutuhan masyarakat terdampak dapat terpenuhi secara cepat, tepat, 

dan terkoordinasi. 

d. Pemulihan Sarana dan Prasana Vital 

Pemulihan dengan segera prasarana dan sarana vital merupan 

serangkaian upaya untuk mengembalikan fungsi prasarana dan sarana 

vital yang dilakukan sesegera mungkin pada saat keadaan darurat agar 

kehidupan masyarakat terdampak tetap dapat berlangsung. Dalam 

pelaksanaannya, kegiatan pemulihan dengan segera meliputi 

pembersihan lokasi terdampak bencana serta perbaikan darurat sarana 

dan prasarana vital. Pembersihan lokasi dilakukan dengan 

membersihkan atau menyingkirkan puing-puing, sampah, lumpur, abu 

vulkanik, bahan atau barang yang rusak, limbah berbahaya, maupun 

material lain akibat bencana yang menganggu aktivitas masyarakat.
59

  

Selain itu, perbaikan darurat dilakukan terhadap sarana dan 

                                                     
58 BNPB, UUD Nomor 04 Tahun 2018 tentang Sistem Manajemen Logistik dan 

Peralatan, Pasal 2-7 
59 Badan Nasional Penanggulangan Bencana Republik Indonesia, “ Peraturan Badan 
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prasarana vital, seperti jaringan air bersih, listrik, telekomunikasi, 

jalan, jembatan, jaringan transportasi, serta fasilitas pelayanan umum. 

Dengan demikian, kegiatan pembersihan sarana dan prasarana 

menjadi bagian penting dalam masa tanggap darurat karena bertujuan 

mempercepat pemulihan fungsi fasilitas umum sehingga pelayanan 

kepada masyarakat dan proses penanganan bencana dapat berjalan 

kembali secara optimal.
60

 

3. Tahap Pascabencana 

Tahap pascabencana merupakan tahapan yang dilaksankan setelah 

masa tanggap darurat berakhir. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 24 

Tahun 2007 tentang penanggulangan Bencana, penyelenggaraan pascabencana 

meliputi kegiatan rehabilitasi dan rekontruksi. Rehabilitasi merupakan upaya 

memperbaiki dan memulihkan seluruh aspek pelayanan publik serta 

kehidupan masyarakat agar kembali berjalan secara normal. Sementara itu, 

rekontruksi merupakan upaya membangun kembali prasarana, sarana dan 

kelembagaan secara terencana sehingga tercipta kondisi yang lebih tangguh 

terhadap bencana.
61

 

I. Peran Pemuda dalam Masa Tanggap Darurat Bencana 

Pemuda merupakan salah satu kelompok masyarakat yang memiliki 

potensi besar untuk terlibat dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan, termasuk 

dalam penanganan bencana. Potensi tersebut didukung oleh kondisi fisik yang 

relatif kuat, kemampuan beradaptasi, semangat kerelawanan, serta kepedulian 
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sosial yang dimiliki pemuda. Dalam undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 

tentang Kepemudaan dijelaskan bahwa pemuda berperan sebagai kekuatan moral, 

kontrol sosial, dan agen perubahan dalam kehidupan masyarakat, berbangsa, dan 

bernegara. Peran tersebut dapat diwujudkan melalui berbagai kegiatan yang 

bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta kepedulian terhadap 

lingkungan dan kemanusian.
62

 

Dalam konteks kebencanaan, peran pemuda dapat diwujudkan melalui 

keterlibatan berbagai kegiatan yang mendukung penanganan bencana. 

Keterlibatan tersebut menunjukkan pemuda tidak hanya menjadi kelompok yang 

terdampak bencana, tetapi juga dapat berpartisipasi secara aktif dalam membantu 

masyarakat.
63

 Pada masa tanggap darurat bencana, berbagai kegiatan dilakukan 

untuk menangani dampak yang ditimbulkan oleh bencana, seperti penyelamatan 

dan evakuasi korban, pemenuhan kebutuhan dasar, pengelolaan pengungsian, 

perlindungan kelompok rentan, serta pemulihan fungsi sarana dan prasarana vital. 

Dalam pelaksanaan kegiatan tersebut, pemuda dapat berkontribusi melalui 

keterlibatan dalam proses evakuasi korban, pendistribusian bantuan logistik, 

pengelolaan posko bantuan, serta kegiatan pembersihan sarana dan prasarana yang 

terdampak bencana guna mendukung proses penanganan darurat di lingkungan 

masyarakat.
64

 Dengan demikian, peran pemuda dalam masa tanggap darurat 

bencana hidrometeorologi merupakan bentuk keterlibatan aktif dalam mendukung 

penanganan bencana dan membantu masyarakat terdampak. 

                                                     
62Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 tentang Kepemudaan, pasal 16 dan 17. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Fokus dan Ruang Lingkup Penelitian 

Fokus penelitian merupakan batasan yang ditetapkan dalam penelitian 

kualitatif untuk memperjelas arah dan ruang lingkup penelitian sehingga 

pembahasan tidak berkembang di luar permasalahan yang dikaji. Melalui fokus 

penelitian, peneliti dapat memusatkan perhatian pada aspek-aspek tertentu yang 

menjadi dasar dalam perumusan masalah serta pelaksanaan penelitian.
65

 

Dalam penelitian ini, fokus penelitian diarahkan pada peran pemuda dalam 

masa tanggap darurat bencana hidrometeorologi Tahun 2025 di Kampung Tebuk, 

Kabupaten Aceh Tengah. Fokus ditetapkan untuk memperoleh gambaran yang 

mendalam mengenai bentuk keterlibatan pemuda selama masa tanggap darurat 

bencana. Adapun fokus meliputi empat aspek, yaitu peran pemuda dalam proses 

evakuasi korban, pendistribusian bantuan logistik, pengelolaan posko bantuan, 

serta pemulihan sarana dan prasarana vital. Keempat aspek tersebut dipilih karena 

merupakan kegiatan utama yang dilakukan selama masa tanggap darurat dan 

sesuai dengan rumusan masalah serta tujuan penelitian. Oleh karena itu, penelitian 

ini hanya membahas keterlibatan pemuda pada tahap tanggap darurat, sedangkan 

peran pemuda pada tahap prabencana maupun pascabencana tidak menjadi bagian 

dari kajian penelitian. 

B. Pendekatan dan Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif 
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merupakan suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata, baik yang disampaikan secara lisan maupun tertulis, serta perilaku yang 

diamati dari subjek penelitian
66

. Melalui penelitian kualitatif, peneliti berupaya 

mengungkap makna, karakteristik, serta gambaran suatu fenomena berdasarkan 

informasi yang diperoleh secara langsung dari lapangan. Selain itu, data yang 

dihasilkan disusun dalam bentuk uraian naratif yang bersumber dari hasil 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan proses interpretasi peneliti terhadap 

fenomena yang diteliti.
67

 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif karena bertujuan 

menggambarkan secara mendalam bagaimana peran pemuda dalam masa tanggap 

darurat bencana hidrometeorologi Tahun 2025 di Kampung Tebuk, Kabupaten 

Aceh Tengah. Melalui metode ini, peneliti berupaya mendeskripsikan bentuk 

keterlibatan pemuda dalam proses evakuasi korban, pendistribusian bantuan 

logistik, pengelolaan posko bantuan, serta pemulihan sarana dan prasarana vital 

berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

Penggunaan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif dipandang 

sesuai dengan tujuan penelitian karena memungkinkan peneliti memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengalaman, pandangan, dan 

keterlibatan pemuda selama masa tanggap darurat bencana hidrometeorologi. 

Melalui pendekatan tersebut, peneliti tidak hanya mendeskripsikan peristiwa yang 

                                                     
66Bungin, B., &, L. J. A (2007). Jenis dan pendekatan Penelitian. Proses Kerja Kbl dalam 

Menjalankan Program Corporate Social Responsibility Di PT. Pelindo,1  
67Fadli, M. R. (2021). Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif . humanika, Kajian 

Ilmiah mata kuliah umum, 21(1), hlm 33-54.  
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terjadi, tetapi juga menginterpretasikan makna dari berbagai informasi yang 

diperoleh sehingga menghasilkan gambaran yang utuh mengenai peran pemuda 

dalam penanganan bencana di Kampung Tebuk. 

C. Informan Penelitian 

Informan merupakan orang yang memiliki pengetahuan, pengalaman, serta 

keterlibatan terhadap permasalahan yang diteliti sehingga dapat memberikan 

informasi yang dibutuhkan peneliti. Informan adalah individu yang dimanfaatkan 

untuk memberikan informasi mengenai situasi dan kondisi yang menjadi latar 

belakang penelitian.
68

Oleh karena itu, pemilihan informan menjadi bagian penting 

dalam penelitian kualitatif karena kualitas data yang diperoleh sangat bergantung 

pada kemampuan informan dalam menjelaskan fenomena yang diteliti. 

Dalam penelitian ini, penentuan informan menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu teknik pemilihan informan berdasarkan pertimbangan tertentu 

yang disesuaikan dengan tujuan penelitian.
69

 Teknik ini dipilih karena tidak semua 

masyarakat memiliki informasi yang relevan mengenai peran pemuda dalam masa 

tanggap darurat bencana hidrometeorologi di Kampung Tebuk. Oleh sebab itu, 

informan dipilih berdasarkan tingkat pengetahuan, pengalaman, serta keterlibatan 

langsung dalam kegiatan penanganan bencana hidrometeorologi Tahun 2025. 

Adapun kriteria informan dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui atau terlibat dalam kegiatan penanganan bencana 

hidrometeorologi di Kampung Tebuk Tahun 2025. 
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46 

 

2. Bersedia menjadi informan penelitian. 

3. Memiliki kewenangan, pengalaman atau pengetahuan dan peran 

langsung dalam masa tanggap darurat bencana. 

4. Bagi informan pemuda, terlibat secara langsung dalam kegiatan 

evakuasi korban, pendistribusian bantuan logistik, pengelolaan posko 

bantuan, atau pemulihan sarana dan prasarana vital.Bagi masyarakat 

terdampak, merupakan warga yang menerima bantuan atau merasakan 

langsung keterlibatan pemuda selama masa tanggap darurat bencana. 

Tabel 3. 1 Informan Penelitian 

No  Informan Jumlah 

1 Reje Kampung (Kepala Desa) Kampung Tebuk 1 orang 

2 Ketua Pemuda Kampung Tebuk 1 orang 

3 Kepala Kecamatan/ Camat Pegasing 1 orang 

4 Pemuda yang terlibat kegiatan tanggap darurat bencana 2 orang 

5 Masyarakat terdampak bencana 2 orang 

 Jumlah Informan 7 orang 

Jumlah informan dapat berkembang sesuai kebutuhan peneliti, apabila data 

yang diperoleh belum memadai atau belum cukup mencapai kejenuhan data (data 

saturation), peneliti dapat menambah informan yang dianggap mampu 

memberikan informasi sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

D. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kampung Tebuk, Kecamatan Pegasing, 

Kabupaten Aceh Tengah. Lokasi tersebut merupakan salah satu wilayah yang 
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terdampak bencana hidrometeorologi pada Tahun 2025, sehingga menjadi lokasi 

yang relevan untuk mengkaji peran pemuda dalam masa tanggap darurat bencana. 

Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada beberapa pertimbangan. Pertama, 

Kampung Tebuk mengalami dampak bencana hidrometeorologi yang 

mengakibatkan kerusakan sarana dan prasarana serta mengganggu aktivitas 

masyarakat. Kedua, terdapat keterlibatan pemuda dalam berbagai kegiatan selama 

masa tanggap darurat, mulai dari proses evakuasi korban, pendistribusian bantuan 

logistik, pengelolaan posko bantuan, hingga pemulihan sarana dan prasarana vital. 

Ketiga, lokasi penelitian sesuai dengan fokus penelitian sehingga memungkinkan 

peneliti memperoleh data yang relevan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi secara langsung. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi 

tiga teknik utama yakni observasi, wawancara dan dokumentasi.  

1. Observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui pengamatan secara langsung terhadap objek, aktivitas, maupun 

kondisi di lapangan, kemudian mencatat berbagai informasi yang berkaitan 

dengan fokus penelitian secara sistematis. Dalam penelitian kualitatif, 

observasi bertujuan memperoleh gambaran nyata mengenai fenomena yang 

diteliti sehingga data yang diperoleh tidak hanya berasal dari hasil wawancara, 

tetapi juga dari hasil pengamatan peneliti terhadap situasi yang terjadi di 
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lapangan.
70

 Dalam penelitian ini, observasi dilakukan secara nonpartisipan, 

yaitu peneliti tidak terlibat langsung dalam aktivitas informan, melainkan 

mengamati kondisi Kampung Tebuk pada saat penelitian berlangsung serta 

mengamati kondisi sarana dan prasarana, lokasi terdampak, dan berbagai bukti 

fisik yang berkaitan dengan penanganan bencana hidrometeorologi Tahun 

2025. Dengan demikian, observasi digunakan untuk melengkapi data hasil 

wawancara dan dokumentasi mengenai peran pemuda selama masa tanggap 

darurat. 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui proses tanya jawab secara langsung antara peneliti dengan informan 

untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan fokus penelitian. Teknik 

ini memungkinkan peneliti menggali data secara lebih mendalam mengenai 

pengalaman, pandangan, serta pengetahuan informan terhadap fenomena yang 

diteliti.
71

 Peneliti ini menggunakan wawancara semi terstruktur, yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan berpedoman pada daftar pertanyaan yang 

telah disiapkan sebelumnya, namun peneliti tetap memberikan kesempatan 

kepada informan untuk mengembangkan jawaban sesuai dengan pengalaman 

dan pengetahuannya. Melalui teknik ini, peneliti dapat mengajukan pertanyaan 

lanjutan (probing) apabila diperlukan sehingga informasi yang diperoleh 

menjadi lebih lengkap dan mendalam.
72
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Wawancara dilakukan secara langsung kepada Kepala Reje Kampung 

Tebuk, Camat Pegasing, Ketua Pemuda Kampung Tebuk, pemuda yang 

terlibat dalam tanggap darurat, serta masyarakat terdampak bencana 

hidrometeorologi Tahun 2025. Wawancara bertujuan memperoleh informasi 

mengenai peran pemuda dalam evakuasi korban, pendistribusian bantuan 

logistik, pengelolaan posko, serta pemulihan sarana dan prasarana. Pertanyaan 

bersifat terbuka agar informan leluasa menyampaikan pengalaman dan 

pandangannya sesuai fokus penelitian. 

Selama wawancara, peneliti membangun komunikasi yang baik agar 

informan merasa nyaman dan dapat memberikan informasi secara terbuka. 

Sebelum wawancara, peneliti menjelaskan tujuan penelitian dan meminta 

persetujuan (informed consent), menjaga kerahasiaan identitas, serta 

memberikan kebebasan kepada informan untuk tidak menjawab pertanyaan 

tertentu atau menghentikan wawancara apabila merasa tidak nyaman.
73

 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan dengan fokus 

penelitian. Dokumen dapat berupa catatan, arsip, laporan, foto, video, surat, 

maupun data tertulis lainnya yang dapat digunakan untuk melengkapi dan 

memperkuat data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara. Dokumen 

dapat berupa dokumen pribadi maupun dokumen resmi yang berfungsi sebagai 

sumber informasi untuk membantu peneliti memahami suatu peristiwa atau 

                                                                                                                                               
(Jambi : UNJA PUBLISHER, 2024), hlm 14-15 

73 Lexy j. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi (Bandung :PT remaja 

Rosdakarya, 2018), hlm 409 
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fenomena yang diteliti.
74

 

Dalam penelitian ini, teknik dokumentasi digunakan sebagai data 

pendukung untuk melengkapi hasil observasi dan wawancara. Dokumentasi 

yang dikumpulkan berupa foto kegiatan penelitian, foto kondisi lokasi 

pascabencana, rekaman wawancara, catatan lapangan, serta dokumen atau 

arsip yang diperoleh dari Pemerintah Kampung Tebuk maupun sumber lain 

yang berkaitan dengan bencana hidrometeorologi Tahun 2025.  

4. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan peneliti untuk 

memperoleh data sesuai dengan fokus penelitian. Dalam penelitian kualitatif, 

instrumen utama adalah peneliti sendiri (human instrument) yang berperan 

menetapkan fokus penelitian, menentukan informan, mengumpulkan data, 

menganalisis, serta menafsirkan hasil penelitian.
75

 Untuk mendukung proses 

pengumpulan data, peneliti menggunakan pedoman wawancara sebagai acuan 

dalam menggali informasi dari informan, pedoman observasi untuk 

mengamati kondisi dan aktivitas di lapangan, telepon genggam sebagai alat 

perekam wawancara dan dokumentasi, serta buku catatan lapangan untuk 

mencatat hasil pengamatan dan informasi penting selama penelitian 

berlangsung. 

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan 
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data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. 

Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai 

tuntas, sehingga data yang diperoleh sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data 

meliputi data reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan 

conclusion drawing/verification (penarikan kesimpulan/verifikasi).
76

 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan proses memilih, memusatkan perhatian, 

menyederhanakan, mengelompokkan, serta mentransformasikan data yang 

diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pada tahap ini, 

peneliti menyeleksi informasi yang berkaitan dengan fokus penelitian, yaitu 

peran pemuda dalam masa tanggap darurat bencana hidrometeorologis di 

Kampung Tebuk. Data yang tidak berkaitan dengan fokus penelitian tidak 

digunakan, sedangkan data yang relevan dikelompokkan berdasarkan aspek 

penelitian, yaitu evakuasi korban, pendistribusian bantuan logistik, 

pengelolaan posko bantuan dan pemulihan sarana dan prasarana vital.
77

 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antarkategori, flowchart dan 

sejenisnya. Penyajian data dilakukan untuk memudahkan peneliti memahami 

apa yang terjadi dan merencanakan langkah selanjutnya berdasarkan apa yang 
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telah dipahami.
78

Dalam penelitian ini, data yang telah direduksi kemudian 

disajikan dalam bentuk uraian deskriptif sesuai dengan fokus penelitian. 

Penyajian data tersebut digunakan untuk memberikan gambaran mengenai 

keterlibatan pemuda dalam kegiatan evakuasi, pendistribusian bantuan, 

pengelolaan posko, serta pemulihan sarana dan prasarana. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification 

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara dan dapat berubah apabila pada tahap pengumpulan data berikutnya 

tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat untuk mendukung kesimpulan tersebut. 

Sebaliknya, apabila kesimpulan yang dikemukakan didukung oleh bukti-bukti 

yang valid dan konsisten, maka kesimpulan tersebut merupakan kesimpulan 

yang kredibel.
79

  

Dalam penelitian ini, penarikan kesimpulan dilakukan setelah data 

direduksi dan disajikan berdasarkan fokus penelitian. Kesimpulan yang 

muncul kemudian diverifikasi dengan melihat kembali data dan bukti yang 

telah diperoleh selama penelitian. Verifikasi dilakukan untuk memastikan 

bahwa kesimpulan yang dibuat memiliki dasar yang sesuai dengan data 

penelitian dan tidak hanya didasarkan pada pemahaman awal peneliti. Hasil 

verifikasi tersebut selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam menyusun 

kesimpulan mengenai peran pemuda dalam penanganan bencana di Gampong 

Tebuk. 
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G. Teknik Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan proses untuk memastikan bahwa data yang 

diperoleh dalam penelitian sesuai dengan keadaan yang sebenarnya dilapangan, 

sehingga data yang disajikan oleh peneliti dapat dipercaya dan dipertanggung 

jawabkan.
80

 Keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa 

teknik, yaitu trigulasi sumber, trigulasi teknik, dan member check. Teknik tersebut 

digunakan untuk memeriksa kesesuaian dan kredibilitas data yang diperoleh 

selama proses penelitian. 

1. Triangulasi Sumber  

Trigulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan dan 

memeriksa kembali informasi yang diperoleh dari beberapa sumber data yang 

berbeda. Dalam penelitian ini, trigulasi sumber dilakukan dengan 

membandingkan informasi hasil wawancara dari beberapa informan. 

Perbadingan tersebut dilakukan untuk melihat kesesuaian informasi maupun 

perbedaan informasi yang diberikan oleh masing-masing sumber.
81

  

2. Triangulasi Teknik 

Trigulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data yang 

diperoleh dari sumber yang sama melalui teknik pengumpulan data yang 

berbeda, yaitu membandingkan data hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi.
82

Peneliti memeriksa kesesuaian informasi yang diperoleh 

melalui wancara dengan kondisi yang diamati secara langsung maupun dengan 
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dokumentasi yang tersedia. 

3. Member Check 

Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti 

kepada pemberi data untuk mengetahui keseuaian data dengan informasi yang 

diberikan informan.
83

 Apabila terdapat perbedaan pemahaman, peneliti 

melakukan klarifikasi kepada informan sehingga data yang digunakan dalam 

penelitian dapat dipertanggung jawabkan. 

                                                     
83Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif : Untuk Penelitian yang bersifat Eksploratif, 

Enterpretif, Interaktif dan Konstruktif ( Bandung: Alfabeta, 2022 ), hlm. 193. 

 



55 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat Kampung Tebuk 

Kampung Tebuk adalah sebuah Kampung di Kecamatan Pegasing, 

Kabupaten Aceh Tengah. Berdasarkan sejarah Kampung, Kampung Tebuk 

berdiri pada tahun 1912. Awal mula terbentuknya kampung ini bermula dari 

perpindahan beberapa keluarga di Kampung Uring, Kecamatan Pegasing, 

yang mencari wilayah baru untuk dijadikan tempat permukiman dan 

mengembangkan lahan pertanian.  

Pada masa itu, masyarakat Kampung Uring bermusyawarah untuk 

memperluas wilayah, dengan pepatah Bahasa Gayo : “Sempit mungenaken 

lues, karit mungenaken lapang, gere ara mungenaken temas”. Jadi beberapa 

tokoh yang dermawan kemudian membuka kawasan baru dengan cara 

menebang hutan (Mutenebuk) untuk dijadikan permukiman dan lahan 

pertanian. Dari kegiatan membuka lahan tersebut, kawasan ini kemudian 

dikenal dengan nama Kampung Tebuk, yang berasal dari kata tebuk atau 

menebuk (membuka lahan/hutan).  

Pada awal berdirinya, terdapat tiga tokoh yang berperan dalam 

pembentukan permukiman tersebut, yaitu Petue Bentara Belang, seorang 

dermawan di lokasi penebukan Imam Tgk. Bilal. dan Petue Munthe. Seiring 

bertambahnya jumlah keturunan dari ketiga tokoh tersebut, permukiman 

berkembang menjadi tiga dusun, yaitu Dusun Umah Opat, Dusun Bentara 
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Belang, dan Lorong/Jalan Tgk. Bilal. Dalam perkembangannya, sebagian 

keturunan Petue Bentara Belang menetap di Kampung Uring, sedangkan 

Keturunan Petue Munthe menetap di Kampung Ir Reulop. Sementara itu, 

keturunan Imam Tgk. Bilal, memilih menetap di kawasan Kampung idaman 

yang dikenal sekarang dengan Kampung Tebuk karena memiliki lokasi yang 

strategis, hamparan persawahan yang luas, serta pemandangan alam yang 

indah mendukung kehidupan masyarakat. 

Hingga saat ini, Kampung Tebuk terus berkembang sebagai salah satu 

gampong di Kecamatan Pegasing Kabupaten Aceh Tengah dengan mata 

pencaharian masyarakat yang didominasi oleh sektor persawahan dan 

perkebunan dengan berbagai komoditas pertanian sebagai sumber utama 

penghasilan.  

2. Letak Geografis Kampung Tebuk 

Kampung Tebuk merupakan salah satu gampong yang berada di 

Kecamatan Pegasing, Kabupaten Aceh Tengah, Provinsi Aceh. Secara 

geografis, kampUng ini terletak di kawasan dataran tinggi Gayo berada pada 

Koordinat 4.564097° Lintang Utara (LU) dan 96.830994° bujur Timur 

(BT) dengan ketinggian sekitar 1.210 meter di atas permukaan laut (mdpl). 

Letaknya yang berada di wilayah pegunungan menyebabkan Kampung Tebuk 

memiliki suhu udara yang relatif sejuk serta kondisi alam yang didominasi 

oleh perbukitan, lahan pertanian, dan perkebunan. Berdasarkan data 

Kecamatan Pegasing Dalam Angka, Kampung Tebuk berjarak sekitar 7 

kilometer dari ibu kota Kecamatan Pegasing dan sekitar 12 kilometer dari ibu 
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kota Kabupaten Aceh Tengah, yaitu Kota Takengon. Akses menuju Kampung 

Tebuk dapat ditempuh melalui jalur transportasi darat yang menghubungkan 

kampung dengan pusat pemerintahan kecamatan maupun kabupaten. Kondisi 

jalan tersebut memudahkan mobilitas masyarakat dalam menjalankan aktivitas 

sehari-hari maupun dalam mengakses berbagai fasilitas pelayanan publik. 

Secara administratif, Kampung Tebuk memiliki batas-batas wilayah 

sebagai berikut. 

Tabel 4 .1 Batas Wilayah Kampung Tebuk 

No Batas Wilayah Berbatasan Dengan 

1.  Sebelah Utara Kampung Kedelah 

2. Sebelah Selatan Kampung Uring 

3. Sebelah Timur Kampung Kenawat 

4. Sebelah Barat Kampung Kedelah 

Sumber : Profil Gampong Tebuk, Tahun 2026.  

Selain memiliki batas wilayah administratif, Kampung Tebuk juga 

terbagi ke dalam tiga dusun, yaitu Dusun Umah Opat, Dusun Empres, dan 

Dusun Bentara Belang. Pembagian wilayah tersebut merupakan bagian dari 

administrasi pemerintah Kampung dalam penyelenggaraan pelayanan kepada 

masyarakat. Selain itu, wilayah Kampung Tebuk juga dialiri oleh Sungai Weih 

Tasik yang melintasi sebagian kawasan Kampung. Keberadaan sungai tersebut 

menjadi salah satu unsur geografis yang turut membentuk karakteristik 

wilayah Kampung Tebuk. Secara umum, penggunaan lahan di gampong ini 

terdiri atas kawasan permukiman, lahan pertanian, dan perkebunan yang 
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tersebar di beberapa bagian wilayah. 

Tabel 4 .2 Jumlah Kepala Keluarga Berdasarkan 

Dusun di Kampung Tebuk 

No  Nama Dusun Jumlah Kepala Keluarga 

1.  Bentara Belang 62 KK 

2. Umah Opat 107 KK 

3. Impres 92 KK 

 JUMLAH 261 KK 

 

3. Kondisi Demografi Kampung Tebuk  

Berdasarkan data Pemerintah Kampung Tebuk Tahun 2025, jumlah 

penduduk Kampung Tebuk sebanyak 857 jiwa, yang terdiri atas 413 jiwa laki-

laki dan 209 jiwa perempuan. Jumlah penduduk tersebut tersebar dalam 261 

kepala keluarga (KK) dengan jumlah rumah yang dihuni sebanyak 222 unit. 

Data tersebut menunjukkan bahwa jumlah penduduk laki-laki sedikit lebih 

banyak dibandingkan dengan jumlah penduduk perempuan. Kondisi 

demografin tersebut memberikan gambaran mengenai sebaran penduduk yang 

menjadi bagian dari karakteristik sosial masyarakat. 
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Tabel 4 3 Jumlah Penduduk Kampung Tebuk 

No. Uraian Jumlah 

1. Laki-laki 413 Jiwa 

2. Perempuan 392 Jiwa 

3. Kepala Keluarga 261 KK 

4. Lansia  52 Jiwa 

5. Rumah yang Dihuni 222 Unit 

Jumlah Penduduk  857 Jiwa  

Sumber : Data profil Kampung Tebuk 2026. 

Berdasarkan komposisi tersebut, jumlah penduduk Kampung Tebuk 

tergolong cukup seimbang antara laki-laki dan perempuan. Kondisi tersebut 

menjadi salah satu potensi sumber daya manusia dalam mendukung berbagai 

kegiatan pemerintahan, pembangunan, maupun kegiatan kemasyarakatan yang 

diselenggarakan di tingkat gampong. 

Selain jumlah penduduk, secara keseluruhan, berdasarkan data 

penduduk menurut kelompok umur terdapat masyarakat yang berada pada 

kelompok usia pemuda. Berdasarkan data kependudukan Kampung Tebuk, 

terdapat 65 penduduk yang berada pada kelompok usia pemuda, yaitu usia 16-

30 tahun. Jumlah tersebut terdiri 15 orang pada kelompok usia 16-20 tahun, 28 

orang pada kelompok usia 21-25 tahun, dan 23 orang pada kelompok   usia 

26-30 tahun. Jumlah tersebut merupakan bagian dari komposisi penduduk 

Kampung Tebuk berdasarkan kelompok umur.  

Selain kondisi demografis tersebut, masyarakat Kampung Tebuk juga 



60 

 

memiliki karakteristik kehidupan sosial yang masih menjunjung tinggi nilai 

kebersamaan, musyawarah, dan gotong royong. Nilai-nilai tersebut tercermin 

dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan yang melibatkan partisipasi warga, 

baik dalam kegiatan sosial, keagamaan, maupun pembangunan gampong. 

Karakteristik tersebut menjadi salah satu modal sosial yang mendukung 

kehidupan masyarakat di Kampung Tebuk. 

4. Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat 

Mata pencaharian masyarakat merupakan salah satu indikator yang 

menggambarkan kondisi ekonomi suatu wilayah. Perbedaan kondisi wilayah 

dan potensi sumber daya menyebabkan jenis mata pencaharian masyarakat 

berbeda antara satu daerah dengan daerah lainnya.
84

Sebagian besar 

masyarakat Kampung Tebuk menggantungkan mata pencahariannya pada 

sektor pertanian dan perkebunan. Kondisi geografis yang berada di kawasan 

dataran tinggi Gayo dengan tanah yang subur serta didukung oleh iklim yang 

relatif sejuk memberikan peluang bagi masyarakat untuk mengembangkan 

berbagai komoditas pertanian. Tanaman kopi menjadi komoditas utama yang 

banyak diusahakan oleh masyarakat, disamping tanaman hortikultura seperti 

sayur-sayuran dan tanaman pangan lainnya.  

Selain bekerja pada sektor pertanian, sebagian masyarakat juga 

memiliki mata pencaharian di sektor pemerintahan maupun sektor jasa. 

Berdasarkan data Pemerintah Kampung Tebuk Tahun 2025, terdapat 

masyarakat yang berprofesi sebagai Aparatur Sipil Negara (ASN), Pegawai 

                                                     
84Muh. Rasyid Ridha., dkk. “Pola Mata Penccarian Tradisioanl dalam Masyarakat 

Kejang: Studi Etnografi tentang Kesejahteraan Ekonomi,” Jurnal Sipakainge : Inovasi Penelitian, 

Karya Ilmiah dan Pengembangan (Islamic Science), Vol.3, Edisi Spesial Budaya (2025), hlm 190.  
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Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK), anggota Tentara Nasional 

Indonesia (TNI), anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia (Polri), serta 

tenaga paruh waktu, namun demikian, sektor pertanian dan perkebunan tetap 

menjadi mata pencarian utama. 

5. Sarana dan Prasarana Kampung Tebuk 

Berdasarkan data Pemerintah Kampung Tebuk Tahun 2025, Kampung 

Tebuk memiliki beberapa sarana dan prasarana yang digunakan untuk 

menunjang kebutuhan masyarakat. Fasilitas tersebut meliputi kantor reje 

sebagai pusat penyelenggaraan pemerintahan gampong, rumah bidan desa 

sebagai fasilitas pelayanan kesehatan, Tempat Pendidikan Al-Qur’an (TPA), 

masjid, meunasah, serta joyah yang dimanfaatkan sebagai tempat pelaksanaan 

pengajian bagi ibu-ibu. Selain itu, terdapat pula taman kanak-kanak (TK), 

sekolah dasar (SD), bak air bersih, serta fasilitas pemakaman yang digunakan 

oleh masyarakat. Data mengenai sarana dan prasarana yang terdapat di 

Gampong Tebuk dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut : 

Tabel 4. 4 Sarana dan Prasarana Kampung Tebuk 

No. Jenis Sarana dan Prasana Jumlah 

1. Kantor Reje 1 Unit 

3. Rumah Bidan Desa 1 Unit 

4. Tempat Pendidikan Al-Qur’an (TPA) 2 Unit 

5. Masjid 1 Unit 

6. Taman Kanak-kanak 1 Unit 

7. Joyah(Tempat pelaksanaan kegiatan pangajian perempuan) 1 Unit 
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8. Bak Air Bersih 1 Unit 

9. Sekolah Dasar (SD) 1 Unit 

10. Tempat Perkuburan Umum (TPU)  1 Lokasi 

11. Meunasah  1 Unit 

Sumber : Profil Kampung Tebuk Tahun 2025. 

A. Hasil Penelitian  

Pada bagian ini dipaparkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti di 

lapangan terkait dengan peran pemuda dalam masa tanggap darurat bencana 

hidrometeorologi Tahun 2025 di Kampung Tebuk, Kecamatan Pegasing, 

Kabupaten Aceh Tengah. Data penelitian diperoleh melalui wawancara dengan 

informan, observasi, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian disusun berdasarkan fokus penelitian, yaitu: (1) peran 

pemuda dalam proses evakuasi korban, (2) peran pemuda dalam pendistribusian 

bantuan logistik, (3) peran pemuda dalam pengelolaan posko bantuan, dan (4) 

peran pemuda dalam pemulihan sarana dan prasarana vital. Setiap temuan 

disajikan berdasarkan informasi yang diperoleh dari informan serta didukung oleh 

hasil pengamatan dan dokumentasi yang relevan. 

1. Peran Pemuda dalam Proses Evakuasi Korban  

Berdasarkan hasil penelitian, keterlibatan pemuda dalam proses 

evakuasi berlangsung sejak sebelum longsor besar terjadi, pemuda telah 

melakukan pemantauan terhadap kondisi di sekitar permukiman. Munculnya 

gelondongan kayu dari arah hulu menjadi salah satu tanda yang diperhatikan 

oleh masyarakat, sehingga sebagian warga mulai meninggalkan rumah, 
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sedangkan pemuda tetap berada di beberapa titik untuk melihat perkembangan 

keadaan.
85

 Sebagaimana disampaikan oleh Malikul Masal selaku pemuda 

Kampung Tebuk yang menjelaskan bahwa: 

“Kejadian bencana banjir di tanggal 26 itu ada dua waktu, yang pertama 

jam 3 sore tanda-tadanya dari atas turun gelondongan-gelondongan. Itu 

awal mulanya sehingga masyarakat ada yang sempat pergi dari 

rumahnya, ada yang masih menetap disitu. Jam malam sekitar jam 01.00 

WIB pemuda berjaga, ada yang berjaga di sekitar masjid dan ada yang 

berjaga melihat situasi di atas Dusun Empres. Kemudian jam 03.00 pagi 

mulailah datang longsor besarnya.”
86

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, pemantauan dilakukan ketika 

kondisi bencana belum sepenuhnya membahayakan seluruh permukiman. 

Pemuda berada di beberapa lokasi untuk melihat perubahan keadaan dan 

mengikuti perkembangan situasi hingga terjadi longsor yang lebih besar. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemuda sudah terlibat dalam evakuasi 

sejak munculnya tanda-tanda yang menimbulkan kewaspadaan bukan hanya 

ketika masyarakat mulai dipindahkan. Pemantauan menjadi langkah awal 

sebelum melakukan penyelamatan masyarakat. 

 

 

 

  

                                                     
85 Hasil Penelitian, 14 Juli 2026.  
86 Hasil Wawancara, Malikul Masal (23), Pemuda Kampung Tebuk, Dusun Bentara 

Belang, Pada 17 Juli 2026.  



64 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 1 Gelondongan-gelondongan 

Ketika kondisi semakin memburuk, pemuda kemudian terlibat dalam 

membantu masyarakat berpindah menuju tempat yang lebih aman. 

Pemindahan tersebut dilakukan bersama aparatur Kampung dan diarahkan ke 

lokasi pengungsian. Hal tersebut dijelaskan oleh Sahruddin selaku Reje 

Kampung Tebuk sebagai berikut: 

“Pemuda mengevakuasi masyarakat ketempat yang lebih aman seperti 

ke pengungsian pada saat itu terletak di Masjid Desa Kedelah. 

Mereka juga membantu masyarakat untuk menyelamatkan barang-

barang yang masih bisa diselamatakan waktu itu.”
87

 

Berdasarkan keterangan tersebut, keterlibatan pemuda selama proses 

evakuasi mencakup lebih dari satu kegiatan. Selain membantu masyarakat 

meninggalkan lokasi terdampak, pemuda juga membantu mengamankan 

barang milik warga yang masih memungkinkan untuk diselamatkan. Tindakan 

tersebut dilakukan dalam kondisi yang membutuhkan gerakan cepat karena 

keadaan di lingkungan sekitar terus berubah. Oleh karena itu, kegiatan 

penyelamatan dilakukan dengan menyesuaikan kondisi masyarakat dan situasi 

bencana yang dihadapi pada saat itu. 

                                                     
87 Hasil Wawancara, Sahruddin (47) Keuchik Kampung Tebuk , Dusun Umah Opat. Pada 

16 Juli 2026. 
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Keterlibatan pemuda dalam proses evakuasi juga dirasakan langsung 

oleh masyarakat. Harbi selaku masyarakat Kampung Tebuk menyampaikan: 

“Pada sat itukan tanpa pemuda masalah evakuasi mugkin tidak 

berjalan dengan muluslah menurut saya karena kan pemuda itu masih 

kuat fisiknya, dia masih mampu mengarahkan membawa masyarakat 

untuk pindah ketempat yang aman.”
88

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan fisik menjadi 

salah satu hal yang mendukung keterlibatan pemuda dalam proses 

penyelamatan. Kondisi evakuasi membutuhkan tenaga untuk membantu 

masyarakat berpindah dan mengarahkan mereka menuju lokasi yang lebih 

aman. Kemampuan tersebut terutama dibutuhkan ketika proses pemindahan 

harus dilakukan dalam keadaan yang tidak memungkinkan semua masyarakat 

bergerak dengan kemampuan yang sama. Oleh karena itu, tenaga pemuda 

menjadi salah satu sumber daya yang digunakan dalam membantu kelancaran 

evakuasi. 

Keterlibatan tersebut tidak hanya dilakukan oleh beberapa orang 

pemuda, tetapi melibatkan sebagian besar pemuda di Kampung Tebuk. 

Sahruddin selaku Reje Kampung Tebuk menyatakan: 

“Hampir semua pemuda terlibat karena pada saat itu tenaga pemuda 

yang sangat dibutuhkan masyarakat Gampong Tebuk ini.”
89

 

Informasi tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan pemuda 

berlangsung secara luas karena kebutuhan tenaga dalam proses penyelamatan 

cukup besar. Kondisi bencana menyebabkan berbagai kegiatan harus 

                                                     
88 Hasil Wawancara, Harbi (40) Masyakat Kampung Tebuk, Dusun Empres. Pada 15 Juli 

2026. Pukul 17.23 WIB. 
89 Hasil Wawancara, Sahruddin (47) Reje  Kampung Tebuk, Dusun Umah Opat. Pada 16 

Juli 2026.  
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dilakukan dalam waktu yang hampir bersamaan, mulai dari membantu 

masyarakat berpindah hingga mengamankan barang yang masih dapat 

diselamatkan. Keterlibatan pemuda yang cukup luas tersebut membuat proses 

evakuasi tidak hanya dilakukan oleh aparatur kampung, tetapi juga didukung 

oleh tenaga yang tersedia di lingkungan masyarakat. Dalam proses evakuasi, 

keterbatasan sarana juga menjadi kondisi yang harus dihadapi. Kendaraan 

yang digunakan bukan merupakan kendaraan khusus untuk penanganan 

bencana, melainkan kendaraan yang tersedia di lingkungan masyarakat dan 

aparatur kampung. Sahruddin menjelaskan: 

“Peralatan yang dilakukan itu sebetulnya hanya kereta (sepeda 

motor) dan mobil milik pribadi saja, karena kita Alhamdulillah tidak 

ada korban jiwa saat bencana, semua sudah sempat meninggalkan 

lokasi longsor.” 

Penggunaan kendaraan pribadi menunjukkan bahwa proses 

penyelamatan memanfaatkan sarana yang tersedia pada saat kejadian. Tidak 

tersedianya kendaraan khusus tidak menyebabkan kegiatan berhenti karena 

kendaraan milik masyarakat dan aparatur digunakan untuk mendukung proses 

pemindahan dan pengamanan. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa 

pelaksanaan evakuasi menyesuaikan dengan kemampuan sarana yang tersedia 

di lingkungan Kampung Tebuk. Keadaan yang semakin genting juga membuat 

pemuda harus mengambil tindakan secara cepat terhadap masyarakat dan 

barang yang masih berada di lokasi terdampak. Malikul Masal menjelaskan: 

“Karena kondisinya cukup genting jadi semua sudah lepas kontrol. 

Apa yang bisa diselamatkan langsung segera kami selamatkan, saat 

itu kami dengan sepeda motor langsung mengamankan warga dan 
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barang warga ke tempat yang aman begitu.”
90

 

Pernyataan tersebut memperlihatkan bahwa tindakan penyelamatan 

dilakukan berdasarkan kondisi yang dihadapi pada saat itu. Ketika keadaan 

semakin genting, pemuda menggunakan sarana yang tersedia untuk 

memindahkan masyarakat dan mengamankan barang yang masih dapat 

diselamatkan. Keterbatasan sarana tidak sepenuhnya menghentikan proses 

penyelamatan karena pemuda tetap memanfaatkan kendaraan yang tersedia 

untuk membantu masyarakat. 

Setelah masyarakat berhasil dipindahkan ke lokasi yang lebih aman, 

keterlibatan pemuda masih berlanjut pada upaya mengamankan barang milik 

masyarakat yang masih memungkinkan untuk diselamatkan. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan informan, tindakan tersebut dilakukan bersamaan dengan 

proses pemindahan masyarakat dan disesuaikan dengan kondisi di lapangan. 

Dengan demikian, kegiatan evakuasi di Kampung Tebuk tidak hanya berfokus 

pada pemindahan masyarakat dari lokasi terdampak, tetapi juga mencakup 

upaya mengurangi kerugian masyarakat dengan mengamankan barang yang 

masih dapat diselamatkan. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa peran pemuda 

dalam proses evakuasi berlangsung sejak tahap pemantauan kondisi ketika 

muncul tanda-tanda bencana. Keterlibatan tersebut kemudian dilanjutkan 

dengan membantu memindahkan masyarakat ke tempat yang lebih aman, 

mengarahkan warga menuju lokasi pengungsian, serta mengamankan barang 

                                                     
90Hasil wawancara, Malikul Masal (23) Pemuda Kampung Tebuk, Dusun Bentara Belang. 

Pada 17 Juli 2026. Pukul 15.20 WIB. 
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milik masyarakat yang masih dapat diselamatkan. Dalam pelaksanaannya, 

pemuda memanfaatkan tenaga dan sarana yang tersedia, seperti sepeda motor 

dan mobil pribadi, serta bekerja bersama aparatur kampung dan masyarakat. 

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa pemuda menjadi salah 

satu unsur yang terlibat secara langsung dalam pelaksanaan proses evakuasi 

masyarakat Kampung Tebuk selama masa tanggap darurat. 

 

Gambar 4.2 Wawancara Bersama Informan Pemuda dan  

Pak Reje Kampung Tebuk 

2. Peran Pemuda dalam Pendistribusian Bantuan Logistik 

Berdasarkan hasil penelitian, keterlibatan pemuda dalam 

pendistribusian bantuan tidak hanya dilakukan ketika bantuan telah tersedia 

untuk dibagikan, tetapi juga berlangsung sejak proses pendataan masyarakat 

terdampak, pembahasan mengenai kriteria penerima, verifikasi, pengangkutan, 

hingga penyaluran bantuan kepada masyarakat. 

Keterlibatan pemuda dalam pendataan dilakukan dengan melihat 

kondisi masyarakat secara langsung. Riandi selaku Ketua Pemuda Kampung 

Tebuk menjelaskan: 

“Kami pemuda saat itu kan sudah sering ngumpul, jadi pihak aparat 
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gampong meminta bantuan kepada kami untuk proses pendataan 

masyarakat yang terkena bencana. Jadi saat itu proses pendataan 

kami lakukan dengan meninjau kondisi masyarakat secara langsung, 

yang kami data saat itu masyarakat yang rumahnya rusak berat, 

ringan, sedang dan terdampak.”
91

 

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa pendataan dilakukan 

dengan mengidentifikasi kondisi masyarakat dan tingkat kerusakan yang 

dialami setelah bencana. Pemuda ikut melihat kondisi warga di lapangan 

sehingga informasi yang diperoleh tidak hanya berdasarkan laporan, tetapi 

juga melalui peninjauan langsung terhadap keadaan masyarakat. Data tersebut 

kemudian digunakan dalam proses penentuan masyarakat yang membutuhkan 

bantuan. Setelah kondisi masyarakat didata, dilakukan pembahasan mengenai 

kriteria penerima dan jenis bantuan yang akan diberikan. Agus Riadi selaku 

Pemuda Kampung Tebuk menjelaskan: 

“Kami rapat menentukan bagaimana kriteria yang berhak 

mendapatkan bantuan, dari rusak berat, sedang, ringan dan 

masyarakat yang terdampak. Karena bantuan tidak bisa kita sama 

ratakan, seperti yang rusak berat dia hartanya hangus, hanya baju 

yang dipakai yang tersisa. Kalau yang rusak sedang kan seperti dia 

kena banjir tetapi hanya dapur dan beberapa ruangan rumahnya 

yang rusak. Sedangkan yang rusak ringan hanya air yang masuk ke 

rumah dan barang-barangnya masih bisa diselamatkan. Dan yang 

terdampak atau kenak imbas dia memang rumahnya tidak kenapa-

kenapa tetapi kenak dampaknya dari bencana banjir ini. Makanya 

kami rapat menentukan jenis bantuan yang akan kami salurkan 

                                                     
91 Hasil Peneitian, Riandi (25) Ketua Pemuda Kampung Tebuk, Dusun Umah Opat. Pada 

14 Juli 2026, Pukul 11.30 WIB. 
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kepada masyarakat di Kampung ini.”
92

 

Hasil wawancara tersebut memperlihatkan bahwa kondisi masyarakat 

menjadi pertimbangan dalam menentukan bantuan yang akan diberikan. 

Masyarakat dengan kerusakan berat, sedang, ringan, maupun masyarakat yang 

terdampak memiliki kondisi yang berbeda sehingga kebutuhan bantuannya 

tidak disamakan. Pembahasan tersebut dilakukan untuk menyesuaikan bantuan 

dengan tingkat kerusakan dan keadaan yang dialami masyarakat setelah 

bencana. Dalam proses pendataan, pemuda tetap bekerja bersama aparatur 

gampong dan tidak mengambil alih seluruh pengelolaan data. Sahruddin 

selaku Reje Kampung Tebuk menjelaskan: 

“Cara pendataan, pemuda menerima data yang sudah dibuat oleh 

aparatur gampong. Jadi pemuda memang terlibat juga dalam 

pendataan tetapi yang mengambil alih itu aparat Kampung, tugas 

pemuda menyalurkan bantuan sesuai data yang sudah diberikan 

aparat.” 

Pembagian tersebut menunjukkan bahwa pendataan dan penyaluran 

dilakukan dengan tugas yang berbeda. Aparatur Kampung menyusun dan 

mengelola data penerima, sedangkan pemuda membantu kegiatan pendataan 

di lapangan dan menjalankan penyaluran berdasarkan data yang diberikan. 

Dengan demikian, keterlibatan pemuda dalam distribusi bantuan dilakukan 

bersama aparatur Kampung sesuai dengan pembagian tugas pada setiap tahap. 

Setelah data penerima tersedia, proses penyaluran juga disertai dengan 

verifikasi terhadap masyarakat yang telah menerima bantuan. Malikul Masal 

selaku Pemuda Kampung Tebuk menjelaskan: 
                                                     

92 Hasil Wawancara, Agus Riadi (22) Pemuda Kampung Tebuk, Dusun Bentara Belang. 

Pada 17 Juli 2026.  
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“Verifikasinya kami membuat dokumentasi, berupa buku data 

penyaluran bantuan, jadi siapa yang sudah mengambil atau 

menerima bantuan dia harus tanda tangan. Pemuda semua terlibat di 

verifikasi, tapi untuk penyalurannya setelah dibuatkan posko dibuat 

sistem piket.”
93

 

 

Gambar 4 . 3 Buku Verifikasi Penerima Bantuan Logistik 

Gambar 4.3 memperlihatkan buku verifikasi penerima bantuan yang 

digunakan sebagai bukti penerimaan bantuan oleh masyarakat di Kampung 

Tebuk. Berdasarkan hasil penelitian, verifikasi dilakukan dengan mencatat 

penerima bantuan dalam buku data dan meminta tanda tangan sebagai bukti 

bahwa bantuan telah diterima. Pemuda terlibat dalam proses tersebut, 

sedangkan penyaluran bantuan dilakukan melalui sistem piket setelah posko 

dibentuk. Selain pendataan dan verifikasi, pemuda juga terlibat dalam 

pengangkutan bantuan dari tempat bantuan diterima menuju Kampung Tebuk. 

Bantuan yang diterima berasal dari beberapa pihak sehingga proses 

                                                     
93 Hasil Wawancara, Malikul Masal (23) Pemuda Kampung Tebuk, Dusun Bentara 

Belang. Pada 17 Juli 2026. Pukul 15.20 Wib.  
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pengangkutannya dilakukan dengan cara yang berbeda. Riandi menjelaskan: 

“Pada saat itu bantuan kan kita dapat dari pihak kecamatan, 

kabupaten, ada juga dari relawan. Kalau dari relawan memang 

mereka yang langsung mengantar bantuan ke lokasi bencana. Untuk 

bantuan pemerintah itu kan di kecamatan, kami yang mengambil 

bersama aparatur kampung ke sana menggunakan mobil aparat 

Kampung dan langsung kami bawa ke posko bantuan.”
94

 

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa sumber bantuan 

menentukan cara bantuan sampai ke Kampung Tebuk. Bantuan dari relawan 

sebagian langsung diantar ke lokasi, sedangkan bantuan pemerintah yang 

berada di kecamatan diambil oleh pemuda bersama aparatur kampung 

menggunakan kendaraan yang tersedia. Setelah diambil, bantuan tersebut 

dibawa ke posko untuk selanjutnya dikelola dan disalurkan kepada 

masyarakat. 

Pengangkutan bantuan juga menghadapi kondisi keterbatasan bahan 

bakar. Sabran, S.E. selaku Staf Kesejahteraan Rakyat Kecamatan Pegasing 

menjelaskan: 

“Pemuda semua mengambil bantuan logistik bersama dengan aparat 

gampong itu, mereka membawa mobil, kereta(sepeda motor). Kalau 

tidak bisa pakai kereta (sepeda motor)mereka langsung memanggul 

bantuan itu karena pada saat itu kan BBM lagi krisis, maka itu 

mereka memanggul bantuan supaya sampai ke lokasi kejadian.”
95

 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengangkutan bantuan 

dilakukan dengan menggunakan sarana yang tersedia. Ketika kendaraan tidak 

                                                     
94 Hasil Wawancara, Riandi (25) Ketua Pemuda Kampung Tebuk, Dusun Empres. Pada 

14 Juli 2026. Pukul 11.30 Wib. 
95 Hasil Wawancara, Sabran S.E. An Camat, Staf Kesejahteraan Rakyat, Kecamatan 

Pegasing. Pada 15 Juli 2026.  
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dapat digunakan secara optimal akibat keterbatasan BBM, bantuan tetap 

dibawa menggunakan tenaga manusia agar dapat sampai ke lokasi dan 

selanjutnya diberikan kepada masyarakat yang membutuhkan. Setelah bantuan 

sampai di lokasi, mekanisme penyaluran menyesuaikan dengan kondisi 

masyarakat pada masa awal tanggap darurat. Ketika masyarakat masih berada 

di tempat pengungsian, bantuan belum seluruhnya diberikan secara terpisah 

kepada masing-masing keluarga. Sahruddin selaku Kepala Reje Kampung 

Tebuk menjelaskan: 

“Pada saat itu penyaluran bantuan secara bersamaan karena seluruh 

masyarakat Kampung Tebuk mengungsi di Masjid Kedelah, jadi 

masak-masak dan makan juga sama-sama pada saat itu.”
 96

 

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa pada awal masa 

pengungsian, bantuan digunakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 

secara bersama karena masyarakat masih berada di satu lokasi. Mekanisme 

tersebut berbeda setelah masyarakat mulai kembali ke rumah masing-masing. 

Penyaluran kemudian dapat dilakukan berdasarkan data masyarakat yang telah 

didata dan ditetapkan sebagai penerima bantuan. Dengan demikian, cara 

penyaluran mengikuti perubahan kondisi masyarakat selama masa tanggap 

darurat. Dalam proses penyaluran, dokumentasi juga dilakukan sebagai bagian 

dari pencatatan bantuan yang telah diberikan. Sabran, S.E. menjelaskan: 

“Kalau bantuan kami langsung turun ke lapangan, semua bantuan 

yang disalurkan difoto karena harus ada tanda bukti juga ke 

kabupaten.”
97

 

                                                     
96 Hasil Wawancara, Sahruddin (47) Kepala Reje Kampung Tebuk, Dusun Umah Opat. 

Pada 16 Juli 2026. Pukul 19.57 Wib. 
97 Hasil Wawancara, Sabran S.E. Selaku Staf Kesejahteraan Rakyat Kecamatan Pegasing. 
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Gambar 4 .4 Penyerahan Bantuan Logistik oleh Camat Pegasing Kepada 

Pemerintah Kampung Tebuk. 

Dokumentasi tersebut digunakan sebagai bukti bahwa bantuan telah 

disalurkan kepada masyarakat. Selain pencatatan melalui data penerima, 

dokumentasi berupa foto menjadi bagian dari proses administrasi penyaluran 

bantuan. Hal ini menunjukkan bahwa proses distribusi tidak hanya melibatkan 

kegiatan membawa dan membagikan bantuan, tetapi juga disertai dengan 

pencatatan terhadap bantuan yang telah diberikan.  

Apabila masih terdapat masyarakat yang belum memperoleh bantuan, 

dilakukan pendataan kembali. Sabran menjelaskan: 

“Kita akan melakukan evaluasi kembali, kita data kembali mana 

masyarakat yang belum menerima bantuan, karena mungkin saat itu 

terlewatkan namanya.” 

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa proses distribusi dapat 

ditindaklanjuti apabila masih ditemukan masyarakat yang belum menerima 

bantuan. Pendataan kembali dilakukan untuk mengetahui penerima yang 

belum terlayani sehingga penyaluran dapat dilakukan sesuai dengan kondisi 

yang ditemukan di lapangan. 

                                                                                                                                               
Pada 15 Juli 2026, Pukul 11-33 Wib.  
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Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa peran pemuda 

dalam pendistribusian bantuan logistik dilakukan melalui beberapa tahapan, 

mulai dari membantu pendataan masyarakat terdampak, pembahasan kriteria 

penerima, pengangkutan bantuan, penyaluran, verifikasi, hingga pengecekan 

kembali terhadap masyarakat yang belum memperoleh bantuan. Pelaksanaan 

kegiatan tersebut dilakukan bersama aparatur Kampung Tebuk dengan 

pembagian tugas sesuai kebutuhan selama masa tanggap darurat. Dengan 

demikian, pemuda tidak hanya terlibat dalam membagikan bantuan kepada 

masyarakat, tetapi juga berperan dalam beberapa tahapan pendistribusian 

bantuan selama masa tanggap darurat. 

3. Peran Pemuda dalam Pengelolaan Posko Bantuan 

Berdasarkan hasil penelitian, posko bantuan di Gampong Tebuk 

menjadi tempat berlangsungnya berbagai kegiatan yang berkaitan dengan 

pengelolaan bantuan dan pelayanan masyarakat. Pemuda bersama aparatur 

gampong terlibat dalam menjalankan kegiatan di posko, mulai dari menjaga 

posko, menerima bantuan yang datang, melakukan pencatatan, mengatur 

penyaluran, hingga membantu memenuhi kebutuhan masyarakat yang masih 

berada di pengungsian. Dengan adanya posko, kegiatan yang berkaitan dengan 

bantuan dapat dilakukan dalam satu tempat sehingga bantuan yang datang dari 

berbagai pihak dapat diterima dan selanjutnya disalurkan kepada masyarakat. 

Pengelolaan kegiatan di posko dilakukan melalui pembagian tugas dan 

sistem piket. Riandi selaku Ketua Pemuda Kampung Tebuk menjelaskan: 

“Mengkoordinasi itulah dengan sistem piket tadi, jadi karena dalam 

sehari ada enam orang yang piket. Mereka bagi tugas, tiga orang 
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menyalurkan bantuan, tiga orang lagi berjaga di posko untuk 

mengecek atau menerima barang yang datang.”
98

 

 

Gambar 4. 5 Daftar Piket Pemuda Kampung Tebuk 

Gambar 4.5 tersebut menunjukkan daftar piket Kampung Tebuk yang 

digunakan dalam pengaturan petugas selama kegiatan di posko berlangsung. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa dalam satu waktu, sebagaian pemuda 

bertugas menyalurkan bantuan, sedangkan pemuda lainnya berjaga di posko 

untuk mengecek dan menerima bantuan datang. Pembagian tersebut 

memungkinkan kegiatan penerima dan penyaluran bantuan dilakukan pada 

waktu yang sama. Sistem piket juga membuat kegiatan di posko dapat 

berlangsung secara bergantian sehingga tidak seluruh pemuda harus berada di 

posko pada waktu yang bersamaan. Selain menjalankan pembagian tugas, 

pemuda juga terlibat dalam menerima dan mencatat bantuan yang datang ke 

posko. Riandi menjelaskan: 

“Kadang kami menerima tamu siapa yang datang membawa bantuan, 

seperti kedatangan camat, relawan dan tamu lainnya itu kami catat 

kadang ada juga pembungkusan bantuan begitu. Yang bertanggung 
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jawab di posko pada saat itu memang pemuda.” 

 

Gambar 4. 6 Data Bantuan Masuk Ke Kampung Tebuk 

Gambar 4.6 memperlihatkan data bantuan yang masuk ke Gampong 

Tebuk selama masa tanggap darurat. Data tersebut menunjukkan adanya 

pencatatan terhadap bantuan yang diterima dari berbagai pihak. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa pemuda terlibat dalam menerima pihak yang 

datang membawa bantuan serta mencatat bantuan yang diterima. Pencatatan 

tersebut dilakukan agar bantuan yang masuk dapat diketahui dan menjadi 

bagian dari informasi yang digunakan selama kegiatan di posko berlangsung.  

Pengelolaan bantuan di posko juga mencakup pemantauan terhadap 

bantuan yang masuk dan bantuan yang telah disalurkan. Pemantauan 

dilakukan melalui pencatatan yang dibuat selama kegiatan berlangsung. Agus 

Riadi selaku pemuda Kampung Tebuk menjelaskan: 

“Pemuda kan mengetahui semua barang yang keluar dan masuk 

karena semua sudah di catat jadi pembukuannya jelas, bantuan di 

terima dari siapa, berupa apa itu semua jelas. Jika memantau 

bantuan sudah disalurkan kepada masyarakat itu kan memang sudah 

pemuda yang turun tangan pemuda yang langsung membagikan 

bantuan kepada masyarakat, dan setiap bantuan di terima seperti 
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beras itu jika diambil harus tanda tangan.”
99

 

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa pencatatan digunakan 

untuk mengetahui bantuan yang masuk dan bantuan yang telah disalurkan. 

Catatan tersebut memuat informasi mengenai pihak yang memberikan bantuan 

dan jenis bantuan yang diterima. Pada saat bantuan diberikan kepada 

masyarakat, penerima juga membubuhkan tanda tangan. Dengan demikian, 

kegiatan pengelolaan bantuan di posko tidak hanya mencakup penerimaan 

bantuan, tetapi juga pencatatan terhadap bantuan yang telah disalurkan kepada 

masyarakat.  

Kegiatan pengelolaan posko selanjutnya dilakukan melalui evaluasi 

terhadap bantuan yang masuk dan bantuan yang telah disalurkan. Evaluasi 

dilakukan pada akhir kegiatan setiap harinya dengan melibatkan pemuda dan 

aparatur Kampung. Malikul Masal selaku pemuda menjelaskan: 

“Dalam evaluasi ini semua pemuda dan ada juga pihak aparat 

gampong malamnya rapat ya untuk melihat atau mengecek kembali 

bantuan yang masuk hari ini seperti apa, dan yang tersalurkan 

berapa, jadi sisa bantuan tinggal berapa. Kalau masih ada bantuan 

yang tersisa, itu yang piket hari ini melaporkan kepada yang piket 

besok harinya dan menunjukkan buku catatan bantuan yang 

tersedia.” 

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa evaluasi dilakukan 

dengan memeriksa jumlah bantuan yang masuk, bantuan yang telah 

disalurkan, dan bantuan yang masih tersedia di posko. Hasil pengecekan 

tersebut kemudian disampaikan kepada petugas yang bertugas pada hari 
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berikutnya. Buku catatan bantuan digunakan untuk menunjukkan informasi 

mengenai bantuan yang masih tersedia sehingga petugas berikutnya dapat 

mengetahui kondisi bantuan ketika melanjutkan tugas di posko. Kegiatan 

tersebut membuat pengelolaan bantuan tetap berlanjut meskipun terjadi 

pergantian petugas piket. 

Kegiatan pemuda di posko tidak hanya berkaitan dengan penerimaan, 

pencatatan, dan pemantauan bantuan, tetapi juga mencakup pelayanan kepada 

masyarakat yang masih berada di pengungsian. Riandi menjelaskan: 

“Banjir kemarin, pokoknya kami langsung kumpulkan pemuda 

langsung pembagian tugas ada yang membantu mendirikan posko 

bantuan di gampong ini, membantu mengelola pengungsian, membuat 

teratak dan dapur umum, di pengungsian kami membantu masyarakat 

mendapatkan obat-obatan bagi yang sakit, dan kegiatan lainnya.” 

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa pemuda menjalankan 

beberapa kegiatan untuk membantu kebutuhan masyarakat selama berada di 

pengungsian. Kegiatan tersebut meliputi membantu mendirikan posko, 

mengelola pengungsian, membuat teratak dan dapur umum, serta membantu 

masyarakat yang membutuhkan obat-obatan. Dengan demikian, kegiatan 

pemuda di posko tidak hanya berkaitan dengan pengelolaan bantuan yang 

masuk, tetapi juga mencakup pelayanan terhadap masyarakat selama masih 

berada di pengungsian. 

Ketika masyarakat mulai kembali ke rumah masing-masing, kegiatan 

pelayanan bantuan juga mengalami perubahan. Bantuan yang sebelumnya 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat di lokasi pengungsian 

kemudian disalurkan kepada masyarakat di tempat tinggalnya. Dalam kondisi 
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tersebut, posko tetap menjadi tempat pengelolaan bantuan, sedangkan pemuda 

membantu membawa dan menyalurkan bantuan kepada masyarakat yang telah 

kembali ke rumah masing-masing. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa peran pemuda 

dalam pengelolaan posko bantuan dilakukan melalui pembagian tugas dan 

sistem piket. Kegiatan yang dilakukan meliputi menjaga posko, menerima 

bantuan, mencatat bantuan yang masuk dan keluar, memantau penyaluran 

bantuan, melakukan evaluasi, serta membantu memenuhi kebutuhan 

masyarakat di pengungsian. Pelaksanaan kegiatan tersebut dilakukan bersama 

aparatur kampung dan disesuaikan dengan kebutuhan yang muncul selama 

masa tanggap darurat. Dengan demikian, posko bantuan menjadi salah satu 

tempat pemuda menjalankan keterlibatannya dalam pengelolaan bantuan dan 

pelayanan masyarakat selama masa tanggap darurat. 

4. Peran Pemuda dalam Pemulihan Sarana dan Prasarana Vital 

Berdasarkan hasil penelitian, pemuda terlibat dalam kegiatan 

pemulihan sarana dan prasarana yang terdampak banjir dan longsor di 

Kampung Tebuk. Kegiatan tersebut meliputi pembersihan fasilitas umum, 

penyediaan akses sementara, pemenuhan kebutuhan air bersih, serta 

pembukaan kembali akses jalan menuju kebun masyarkat. Pelaksanaan 

pemulihan dilakukan secara bertahap dengan menyesuaikan kondisi fasilitas 

dan sumber daya yang tersedia dilapangan. Pemulihan fasilitas dilakukan 

melalui kegiatan pembersihan yang dilaksanakan bersama masyarakat. Riandi 

selaku Ketua Pemuda Kampung Tebuk menjelaskan: 



81 

 

“Kami pada saat itu berperan dalam membersihkan fasilitas umum 

yang rusak di gampong ini, seperti rumah sekolah, masjid, air bersih 

juga kemarin, meunasah, jalan ke kebun warga juga. Pertama kali 

fasilitas yang kami bersihkan itu masjid, karena saat itu masyarakat 

ingin langsung salat bersama di masjid, supaya besoknya di hari 

Jumat masyarakat bisa salat Jumat di masjid.”
100

 

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pemulihan 

dilakukan dengan mendahulukan fasilitas yang dibutuhkan masyarakat untuk 

kembali menjalankan aktivitas sehari-hari. Masjid menjadi salah satu fasilitas 

yang pertama dibersihkan karena masyarakat membutuhkan tempat untuk 

melaksanakan ibadah bersama. Selain masjid, pembersihan juga dilakukan 

pada sekolah, meunasah, fasilitas air bersih, dan jalan menuju kebun 

masyarakat. Perbedaan kondisi kerusakan membuat penanganan setiap 

fasilitas dilakukan dengan cara yang berbeda. Malikul Masal selaku Pemuda 

Kampung Tebuk menjelaskan: 

“Fasilitas umum yang rusak di gampong ini adalah rumah sekolah, 

tempat pengajian ibu-ibu, MCK, TK, meunasah Dusun Impres, jalan 

ke kebun warga dan halaman Masjid Namirah. Untuk TK kami 

membuat jembatan darurat supaya bisa dilalui kembali, sedangkan 

meunasah baru bisa diperbaiki setelah datang alat berat.” 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, terdapat fasilitas yang dapat 

ditangani melalui pekerjaan sederhana dan terdapat pula fasilitas yang 

membutuhkan peralatan lebih besar. Pada fasilitas TK, pemuda dan 

masyarakat membuat jembatan darurat agar akses dapat kembali digunakan. 

Sementara itu, perbaikan meunasah belum dapat dilakukan sebelum alat berat 
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tersedia.  

 

Gambar 4 .7 Kondisi bangunan SD N 11 yang terdampak banjir dan longsor 

Gambar 4.7 memperlihatkan kondisi bangunan SD Negeri yang 

terdampak banjir dan longsor. Kondisi bangunan tersebut menjadi salah satu 

gambaran fasilitas yang membutuhkan penanganan dalam proses pemulihan. 

Kegiatan pemulihan dilakukan melalui kerja sama antara pemuda dan 

masyarakat dengan memanfaatkan peralatan yang tersedia di lingkungan 

gampong. Agus Riadi menjelaskan: 

“Kami pemuda dan masyarakat bergotong royong membersihkan. 

Yang mempunyai alat di rumah seperti cangkul, parang dan alat 

lainnya langsung dibawa dan dipergunakan, karena pada saat itu 

belum datang bantuan dari pemerintah.”
101

 

Keterangan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pembersihan tetap 

dapat dilakukan meskipun bantuan dari pemerintah belum tersedia. Peralatan 

yang dimiliki masyarakat, seperti cangkul dan parang, digunakan untuk 

membantu pekerjaan yang dilakukan secara bersama-sama. Dengan demikian, 

kegiatan pemulihan pada tahap awal memanfaatkan sumber daya yang sudah 
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tersedia di lingkungan masyarakat untuk menangani fasilitas yang dapat 

dikerjakan secara manual. Kegiatan pemulihan juga dilakukan dengan 

pembagian pekerjaan pada fasilitas yang berbeda. Sahruddin selaku Reje 

Kampung Tebuk menjelaskan: 

“Cara kerjasamanya itu ada pembagian tugas, ada yang 

membersihkan meunasah Dusun Empres, ada yang membersihkan 

sekolah SD, ada yang membersihkan TK. Semua bekerja sama, 

bergotong royong.” 

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa pekerjaan pemulihan 

tidak dilakukan pada satu lokasi saja. Tenaga yang tersedia dibagi untuk 

menangani beberapa fasilitas, seperti meunasah, sekolah SD, dan TK. 

Pembagian tersebut memungkinkan kegiatan pembersihan dilakukan pada 

beberapa lokasi sesuai dengan kebutuhan fasilitas yang terdampak. 

  

Gambar 4 .8 Kondisi Meunasah 

Dusun Empres 

Gambar 4 .9 Kondisi Fasilitas umum, 

MCK, tempat pengajan ibu-

Ibu(Joyah)dan TK yang terdampak 

bencana 

Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2026 

Gambar 4.8 memperlihatkan kondisi Meunasah Dusun Empres, 

sedangkan Gambar 4.9 memperlihatkan kondisi fasilitas umum yang 
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terdampak bencana. Kedua gambar tersebut  menunjukkan beberapa fasilitas 

yang menjadi bagian dari kegiatan pemulihan. Kondisi fasilitas yang 

terdampak tersebut berkaitan dengan pembagian pekerjaan yang dilakukan 

dalam kegiatan gotong royong, karena setiap fasilitas membutuhkan 

penanganan sesuai dengan kondisi masing-masing. Selain pembersihan 

fasilitas, pemuda juga terlibat dalam pemenuhan kebutuhan ai bersih 

masyarakat. Burhan Nuddin selaku Keuchik Gampong Tebuk menjelaskan: 

“Kebutuhan air bersih saat itu sangat darurat. Pemuda awalnya 

mengambil air dari kolam, setelah itu pemuda juga mengusulkan 

kepada BNPB untuk membuat sumur bor. Pemuda menunjukkan titik 

untuk dibuat sumur bor, lalu airnya dialirkan menggunakan selang ke 

pemukiman warga.”
102

 

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa pemenuhan air bersih 

dilakukan melalui beberapa upaya sesuai dengan kondisi yang tersedia. Pada 

awalnya, pemuda mengambil air dari kolam untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat. Selanjutnya, ketika diperlukan sumber air yang lebih memadai, 

pemuda menyampaikan usulan kepada BNPB dan menunjukkan lokasi yang 

dapat digunakan untuk pembuatan sumur bor. Air dari sumur tersebut 

kemudian dialirkan menggunakan selang menuju pemukiman warga. Kegiatan 

tersebut menunjukkan adanya keterlibatan pemuda dalam membantu 

memenuhi kebutuhan air bersih, mulai dari pemanfaatan sumber yang tersedia 

hingga penyampaian kebutuhan kepada pihak yang dapat memberikan 

dukungan. 
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Pemulihan juga dilakukan terhadap akses menuju kebun masyarakat 

yang tertutup material longsor. Kondisi tersebut menghambat masyarakat 

dalam melakukan aktivitas menuju lahan pertanian. Pada tahap awal, pemuda 

dan masyarakat melakukan pembersihan secara manual menggunakan 

peralatan sederhana. Namun, pekerjaan tersebut memiliki keterbatasan karena 

material longsor yang lebih berat membutuhkan alat berat untuk dapat 

dibersihkan secara lebih cepat.  

Keterbatasan alat berat dan bahan bakar menjadi salah satu kondisi 

yang memengaruhi proses pembukaan kembali akses tersebut. Harbi selaku 

masyarakat Kampung Tebuk mengatakan: 

“Kendalanya pada saat itu itulah kekurangan alat berat dan bensin 

untuk menggerakkan alat berat ini jadi harus menunggu bensin 

datang, baru masyarakat dan pemuda membuka jalan kembali secara 

bergotong royong. Karena pembersihan itu hanya alakadarnya hanya 

menggunakan cangkul saja, jadi seumpamanya pada saat itu ada alat 

berat seperti ekskavator itu sangat memudahkan dan mempercepat 

pemulihan jalan.”
103

 

Hasil wawancara tersebut, pembersihan secara manual hanya dapat 

dilakukan pada bagian yang masih memungkinkan ditangani dengan tenaga 

manusia dan peralatan sederhana. Keterbatasan alat berat dan bahan bakar 

menyebabkan pembukaan akses berjalan secara bertahap. Untuk mengatasi 

kebutuhan alat berat, masyarakat melakukan pengumpulan dana secara 

swadaya. Riandi selaku Ketua Pemuda Kampung Tebuk menjelaskan: 

“Masyarakat memutuskan untuk mengumpulkan donasi untuk 

                                                     
103 Hasil Wawancara, Harbi (40) masyarakat Kampung Tebuk, Dusun Empres. Pada 15 

Juli 2026. Pukul 17.23 WIB.  
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menyewa alat berat, jadi alat berat disewa hasil dari swadaya 

masyarakat.” 

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan alat berat 

diupayakan melalui pengumpulan dana secara swadaya. Dana yang terkumpul 

digunakan untuk menyewa alat berat yang diperlukan dalam pembukaan 

kembali akses menuju kebun masyarakat. Upaya tersebut dilakukan karena 

pekerjaan yang dihadapi tidak dapat diselesaikan secara optimal hanya 

menggunakan tenaga manusia dan peralatan sederhana. Dengan adanya alat 

berat, pekerjaan yang sebelumnya terkendala dapat dilanjutkan dengan sumber 

daya yang lebih sesuai dengan kondisi material longsor. 

Upaya pemulihan yang dilakukan secara bertahap kemudian 

memberikan perubahan terhadap kondisi fasilitas yang terdampak. Burhan 

Nuddin selaku masyarakat Kampung Tebuk menyampaikan: 

“Alhamdulillah walaupun tidak sepenuhnya dapat digunakan, tapi 

sudah memadailah untuk digunakan.” 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa sebagian fasilitas yang 

terdampak sudah dapat kembali digunakan meskipun belum seluruhnya berada 

dalam kondisi seperti sebelum bencana. Penggunaan kembali fasilitas menjadi 

salah satu perkembangan dalam proses pemulihan karena masyarakat sudah 

dapat memanfaatkan fasilitas tersebut untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
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Gambar 4 .10 Jembatan 

sementara penghubung TK 

 

Gambar 4 .11 Fasilitas umum 

Jalan kebun Kampung Tebuk 

Gambar 4.10 memperlihatkan jembatan sementara yang dibuat sebagai 

penghubung menuju TK, sedangkan Gambar 4.11 memperlihatkan kondisi 

jalan di Kampung Tebuk yang terdampak bencana. Kedua dokumentasi 

tersebut memperlihatkan kondisi fasilitas dan akses masyarakat setelah 

terdampak banjir dan longsor. Jembatan sementara pada Gambar 4.10 menjadi 

salah satu bentuk penanganan yang dilakukan untuk mengembalikan akses 

ketika perbaikan secara permanen belum dapat dilakukan. Sementara itu, 

kondisi jalan pada Gambar 4.11 menunjukkan salah satu akses yang menjadi 

bagian dari kegiatan pemulihan setelah bencana. 
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B. Pembahasan 

1. Peran Pemuda dalam Masa Tanggap Darurat Hidrometeorologi 

Tahun 2025 di Kampung Tebuk Kabupaten Aceh Tengah. 

a. Peran Pemuda sebagai Bagian dari Masyarakat dalam Masa Tanggap 

Darurat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemuda Kampung Tebuk 

terlibat dalam berbagai kegiatan selama masa tanggap darurat bencana 

hidrometeorologi Tahun 2025. Keterlibatan tersebut terlihat dalam empat 

bentuk kegiatan utama, yaitu proses evakuasi masyarakat, pendistribusian 

bantuan logistik, pengelolaan posko bantuan, serta pemulihan sarana dan 

prasarana yang terdampak banjir dan longsor. Keempat kegiatan tersebut 

menunjukkan bahwa pemuda menjadi bagian dari unsur masyarakat yang 

terlibat secara langsung dalam menghadapi kondisi bencana. 

Dalam proses evakuasi, pemuda melakukan pemantauan terhadap 

perkembangan kondisi, membantu masyarakat berpindah ke tempat yang 

lebih aman, mengarahkan masyarakat menuju lokasi pengungsian, serta 

membantu mengamankan barang milik warga yang masih dapat 

diselamatkan. Pada kegiatan pendistribusian bantuan, keterlibatan pemuda 

tidak hanya terlihat pada saat pembagian bantuan, tetapi juga dalam 

kegiatan pendataan di lapangan, pembahasan kebutuhan masyarakat, 

pengangkutan bantuan, verifikasi penerima, dan penyaluran bantuan. 

Keterlibatan pemuda juga berlangsung dalam pengelolaan posko 

bantuan. Pemuda menjalankan tugas melalui sistem piket, menerima dan 
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mencatat bantuan yang masuk, memantau bantuan yang telah disalurkan, 

serta melakukan evaluasi terhadap bantuan yang tersedia. Selain itu, 

pemuda juga membantu memenuhi kebutuhan masyarakat selama masih 

berada di pengungsian. Ketika kondisi mulai memungkinkan, keterlibatan 

pemuda berlanjut pada kegiatan pemulihan melalui pembersihan fasilitas 

umum, penyediaan kebutuhan air bersih, pembuatan akses sementara, serta 

pembukaan kembali akses masyarakat yang terdampak longsor. 

Berdasarkan empat bentuk kegiatan tersebut, dapat diketahui 

bahwa keterlibatan pemuda tidak hanya berlangsung pada satu tahap 

tertentu. Peran pemuda berkembang mengikuti kebutuhan yang muncul 

selama masa tanggap darurat. Ketika keselamatan masyarakat menjadi 

kebutuhan utama, pemuda terlibat dalam proses evakuasi. Ketika bantuan 

mulai diterima, pemuda terlibat dalam kegiatan pendistribusian dan 

pengelolaan bantuan. Sementara itu, ketika masyarakat mulai 

membutuhkan pemulihan terhadap fasilitas dan akses yang terdampak, 

pemuda bersama masyarakat kembali terlibat dalam kegiatan pembersihan 

dan pemulihan. 

Keterlibatan tersebut dapat dikaitkan dengan konsep peran yang 

memandang peran sebagai aspek dinamis dari kedudukan seseorang dalam 

kehidupan sosial.
104

 Dalam penelitian ini, kedudukan pemuda sebagai 

bagian dari masyarakat tidak hanya terlihat dari keberadaan mereka 

sebagai kelompok usia tertentu, tetapi juga dari tindakan yang dilakukan 

                                                     
104Syaron Brigette Lamtaeda., dkk. Peran Badan Perencanan Pembangunan Daerah 

dalam Penyusunan RJMD  Kota Tomohon, Jurnal Administrasi Publik. Vol, 4  No. 048, hlm 2.  
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ketika masyarakat menghadapi kondisi bencana. Kedudukan tersebut 

diwujudkan melalui keterlibatan dalam kegiatan yang dibutuhkan 

masyarakat. 

Dengan demikian, empat temuan utama dalam penelitian ini 

menunjukkan bentuk pelaksanaan peran pemuda sebagai bagian dari 

masyarakat. Peran tersebut tidak hanya terlihat dari jenis kegiatan yang 

dilakukan, tetapi juga dari kemampuan pemuda untuk menyesuaikan 

keterlibatannya dengan perubahan kebutuhan selama masa tanggap 

darurat. 

b. Peran Pemuda Ditinjau dari Teori Peran 

1) Peranan Nyata (Enacted Role) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran pemuda selama 

masa tanggap darurat diwujudkan melalui tindakan yang benar-benar 

dilakukan secara langsung. Dalam proses evakuasi, pemuda 

melakukan pemantauan terhadap kondisi, membantu masyarakat 

berpindah menuju tempat yang lebih aman, serta mengamankan barang 

milik warga. Dalam pendistribusian bantuan, pemuda terlibat dalam 

pendataan, pengangkutan, verifikasi, dan penyaluran bantuan. Dalam 

pengelolaan posko, pemuda menjalankan sistem piket, menerima dan 

mencatat bantuan, serta membantu pelayanan masyarakat. Keterlibatan 

tersebut kemudian berlanjut dalam kegiatan pemulihan sarana dan 

prasarana yang terdampak. 

Kondisi tersebut sesuai dengan konsep peranan nyata (enacted 
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role), yaitu peran yang benar-benar dijalankan oleh seseorang atau 

kelompok dalam kehidupan sosial.
105

 Konsep ini menunjukkan bahwa 

peran dapat dilihat melalui tindakan yang dilakukan, bukan hanya 

berdasarkan kedudukan atau status yang dimiliki seseorang. Oleh 

karena itu, peran pemuda dalam penelitian ini terlihat melalui 

keterlibatan langsung dalam berbagai kegiatan penanganan bencana. 

Peranan nyata pemuda juga menunjukkan bahwa tindakan yang 

dilakukan menyesuaikan perkembangan kondisi masyarakat. Ketika 

masyarakat membutuhkan penyelamatan, pemuda terlibat dalam 

proses evakuasi. Ketika bantuan mulai tersedia, pemuda membantu 

proses pendistribusian dan pengelolaan bantuan. Ketika kondisi 

masyarakat mulai beralih pada kebutuhan pemulihan, pemuda bersama 

masyarakat terlibat dalam pembersihan fasilitas dan pembukaan 

kembali akses yang terdampak. 

Dengan demikian, peranan nyata pemuda dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa peran mereka diwujudkan melalui tindakan 

langsung yang berkembang sesuai dengan kebutuhan selama masa 

tanggap darurat. Pemuda tidak menjalankan satu bentuk kegiatan 

secara tetap, tetapi terlibat dalam berbagai kegiatan sesuai dengan 

perubahan kondisi yang dihadapi masyarakat. 

2) Model Peranan (Role Set) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan peran 

                                                     
105 Muhammad Fajar Awaludin dan Maulana Rifai’i. Peran Kelompok Keagamaan dalam 

Menjaga aharmonisan dan Keberagaman, Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, Vol. 8 No. 12 

(2002), hlm 471. 
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pemuda selama masa tanggap darurat melibatkan hubungan dengan 

berbagai pihak. Pemuda bekerja bersama aparatur kampung dalam 

pelaksanaan dan pengaturan kegiatan, bekerja bersama masyarakat 

dalam kegiatan evakuasi dan pemulihan, serta berhubungan dengan 

pemerintah, relawan, dan pihak lain dalam kaitannya dengan bantuan 

dan dukungan yang diterima. Kondisi tersebut berkaitan dengan 

konsep model peranan atau role set. Konsep ini menunjukkan bahwa 

seseorang yang menjalankan suatu peran berhubungan dengan 

berbagai individu atau kelompok yang memiliki kaitan dengan 

pelaksanaan peran tersebut.
106

 Dengan demikian, suatu peran tidak 

hanya dapat dipahami dari tindakan seseorang secara individual, tetapi 

juga dari hubungan sosial yang terbentuk selama pelaksanaan peran. 

Dalam penelitian ini, pemuda tidak menjalankan kegiatan 

penanganan bencana secara sendiri. Dalam proses evakuasi dan 

pemulihan, pemuda bekerja bersama masyarakat. Dalam kegiatan 

pendataan, pendistribusian bantuan, dan pengelolaan posko, pemuda 

juga bekerja bersama aparatur kampung. Sementara itu, hubungan 

dengan pemerintah dan relawan menjadi bagian dari proses masuknya 

bantuan dan sumber daya yang dibutuhkan masyarakat. Hubungan 

dengan berbagai pihak tersebut menunjukkan bahwa peran pemuda 

memiliki dimensi sosial yang lebih luas. Setiap pihak memiliki fungsi 

yang berbeda dalam penanganan bencana, sedangkan pemuda menjadi 

                                                     
106 Muhammad Fajar Awaludin dan Maulana Rifai’i. Peran Kelompok Keagamaan dalam 

Menjaga aharmonisan dan Keberagaman, Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, Vol. 8 No. 12 
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bagian dari hubungan tersebut melalui keterlibatannya dalam berbagai 

kegiatan. Dengan demikian, pelaksanaan penanganan tidak bertumpu 

pada satu kelompok saja, tetapi berlangsung melalui hubungan dan 

kerja sama antara pemuda, masyarakat, aparatur kampung, pemerintah, 

relawan, dan pihak lainnya. 

3) Konflik Peranan (Role Conflict) 

Hasil penelitian tidak menunjukkan adanya konflik peranan 

secara terbuka yang menjadi hambatan utama dalam keterlibatan 

pemuda. Namun, masa tanggap darurat menghadirkan berbagai 

kebutuhan yang harus ditangani dalam waktu yang berdekatan. Pada 

saat yang sama terdapat kebutuhan untuk melakukan pengelolaan 

bantuan, pelayanan masyarakat, pengangkutan logistik, penyaluran 

bantuan, dan kegiatan lainnya. Kondisi tersebut dapat dikaitkan dengan 

konsep konflik peranan (role conflict), yaitu keadaan ketika seseorang 

menghadapi berbagai tuntutan yang berpotensi menimbulkan kesulitan 

dalam pelaksanaannya.
107

 Konsep ini digunakan untuk melihat 

kemungkinan munculnya persoalan ketika terdapat beberapa 

kebutuhan atau tuntutan yang harus ditangani dalam waktu yang 

bersamaan. 

Berdasarkan hasil penelitian, kondisi tersebut diatasi melalui 

pembagian tugas dan sistem piket. Dalam pengelolaan posko, sebagian 

pemuda menjalankan tugas menyalurkan bantuan, sedangkan sebagian 
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lainnya bertugas menerima dan mengecek bantuan yang masuk. 

Pembagian tugas juga dilakukan dalam kegiatan pemulihan, ketika 

tenaga masyarakat dan pemuda dibagi untuk menangani beberapa 

fasilitas yang terdampak. Pembagian tersebut menunjukkan bahwa 

berbagai kebutuhan yang muncul selama masa tanggap darurat tidak 

berkembang menjadi konflik peranan secara terbuka. Tuntutan yang 

berbeda diatur melalui pembagian pekerjaan sehingga kegiatan dapat 

tetap berjalan secara bersamaan. Dengan demikian, konsep konflik 

peranan dalam penelitian ini lebih menunjukkan adanya potensi 

berbagai tuntutan yang perlu dikelola daripada adanya pertentangan 

peran yang benar-benar terjadi. 

4) Peran Aktif dan Partisipatif 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk keterlibatan 

pemuda selama masa tanggap darurat lebih menonjol dalam bentuk 

peran aktif dan partisipatif. Peran aktif terlihat dari keterlibatan 

langsung pemuda dalam berbagai kegiatan penanganan bencana. 

Pemuda mengambil bagian dalam kegiatan evakuasi, pendistribusian 

bantuan, pengelolaan posko, dan pemulihan sarana serta prasarana. 

Keterlibatan tersebut menunjukkan bahwa pemuda tidak hanya berada 

sebagai pihak yang menyaksikan proses penanganan. Pemuda ikut 

terlibat dalam pekerjaan yang dibutuhkan masyarakat dan 

menyesuaikan keterlibatannya dengan kondisi yang berkembang. 

Keikutsertaan tersebut memperlihatkan bentuk peran aktif dalam 
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kegiatan bersama masyarakat. 

Sementara itu, peran partisipatif terlihat dari kontribusi yang 

diberikan pemuda dalam mendukung penanganan bencana. Tenaga, 

waktu, kemampuan fisik, kendaraan, serta sumber daya yang tersedia 

digunakan untuk membantu memenuhi kebutuhan masyarakat. Dalam 

proses evakuasi, tenaga pemuda digunakan untuk membantu 

masyarakat berpindah. Dalam distribusi bantuan, pemuda membantu 

mengangkut dan menyalurkan bantuan. Dalam kegiatan pemulihan, 

pemuda turut menggunakan tenaga dan kemampuan yang dimiliki 

untuk membersihkan fasilitas dan membuka kembali akses yang 

terdampak. 

Berdasarkan kondisi tersebut, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa keterlibatan pemuda tidak hanya menunjukkan kehadiran dalam 

suatu kegiatan. Pemuda juga memberikan kontribusi yang mendukung 

pelaksanaan penanganan bencana. Oleh karena itu, bentuk peran yang 

menonjol dalam penelitian ini adalah peran aktif melalui keterlibatan 

langsung dan peran partisipatif melalui sumbangan tenaga, waktu, 

kemampuan, dan sumber daya yang dapat digunakan untuk membantu 

masyarakat. 

c. Modal Sosial dalam Mendukung Pelaksanaan Peran Pemuda 

1) Kepercayaan (Trust) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemuda memperoleh 

kepercayaan untuk terlibat dalam berbagai kegiatan selama masa 
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tanggap darurat. Kepercayaan tersebut terlihat dari adanya penerimaan 

terhadap keterlibatan pemuda dalam kegiatan evakuasi, pendistribusian 

bantuan, pengelolaan posko, dan pemulihan sarana serta prasarana. 

Pemuda juga diberikan ruang untuk menjalankan tugas bersama 

aparatur kampung dan masyarakat. Dalam kegiatan pendistribusian 

bantuan, misalnya, pemuda dilibatkan dalam pendataan lapangan, 

pengangkutan, verifikasi, dan penyaluran bantuan. Dalam pengelolaan 

posko, pemuda diberikan tanggung jawab untuk menjalankan sistem 

piket serta membantu kegiatan penerimaan dan pencatatan bantuan. 

Kondisi tersebut berkaitan dengan konsep kepercayaan dalam 

modal sosial. Kepercayaan menjadi salah satu unsur yang mendukung 

hubungan sosial dan mempermudah terjadinya kerja sama dalam 

masyarakat.
108

 Dalam penelitian ini, kepercayaan memberikan ruang 

bagi pemuda untuk mengambil bagian dalam kegiatan yang berkaitan 

dengan kebutuhan masyarakat. Dengan adanya kepercayaan, 

keterlibatan pemuda dapat berlangsung bersama unsur masyarakat 

lainnya. Kepercayaan tersebut tidak hanya berkaitan dengan hubungan 

antarindividu, tetapi juga menjadi kondisi sosial yang mendukung 

adanya penerimaan terhadap kontribusi pemuda dalam kegiatan 

penanganan bencana. Oleh karena itu, kepercayaan menjadi salah satu 

unsur yang mendukung pelaksanaan peran pemuda selama masa 

tanggap darurat. 

                                                     
108Sudarmono, Pengembangan Modal Sosial (Bandung : Rtujuh Media Printing, 2021), 
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2) Jaringan Keterlibatan Sipil (Networks) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan tanggap 

darurat tidak hanya melibatkan pemuda dan masyarakat di tingkat 

Kampung Tebuk. Penanganan juga melibatkan aparatur kampung, 

pemerintah kecamatan, pemerintah daerah, relawan, serta pihak lain 

yang memberikan bantuan dan dukungan. Hubungan tersebut terlihat 

dalam proses masuknya bantuan dan sumber daya ke Kampung Tebuk. 

Bantuan berasal dari pemerintah maupun relawan. Pemuda menjadi 

bagian dari proses penerimaan, pengangkutan, pengelolaan, dan 

penyaluran bantuan tersebut. Dalam pemenuhan kebutuhan tertentu, 

pemuda juga terlibat dalam menyampaikan kebutuhan masyarakat 

kepada pihak luar yang memiliki sumber daya lebih besar. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya jaringan keterlibatan 

sosial yang menghubungkan masyarakat dengan pihak di luar 

lingkungan kampung. Jaringan tersebut penting karena tidak seluruh 

kebutuhan penanganan dapat dipenuhi melalui sumber daya yang 

tersedia di tingkat lokal. Dengan adanya hubungan dengan pemerintah, 

relawan, dan pihak lainnya, masyarakat memperoleh akses terhadap 

bantuan dan dukungan yang lebih luas. Dalam kondisi tersebut, 

pemuda menjadi bagian dari hubungan yang membantu 

menghubungkan kebutuhan masyarakat dengan sumber daya dari luar. 

Oleh karena itu, jaringan keterlibatan sosial mendukung pelaksanaan 

peran pemuda dengan memperluas hubungan dan akses terhadap 
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dukungan yang dibutuhkan selama masa tanggap darurat. 

3) Norma Timbal Balik (Reciprocity) 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan saling 

membantu antara pemuda dan masyarakat selama masa tanggap 

darurat. Pemuda memberikan tenaga dan waktu dalam kegiatan 

penanganan, sedangkan masyarakat juga terlibat melalui kegiatan 

gotong royong dan penggunaan sumber daya yang tersedia. Dalam 

kegiatan pemulihan, masyarakat membawa peralatan yang dimiliki, 

seperti cangkul, parang, dan peralatan lainnya untuk digunakan dalam 

kegiatan pembersihan. Ketika dibutuhkan alat berat untuk membuka 

kembali akses masyarakat, kebutuhan tersebut juga diupayakan 

melalui pengumpulan dana secara swadaya. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa kegiatan penanganan tidak hanya dilakukan oleh 

pemuda, tetapi menjadi bagian dari upaya bersama masyarakat. 

Hubungan tersebut berkaitan dengan norma timbal balik dalam 

modal sosial, yaitu hubungan saling memberi dan menerima yang 

mendorong terbentuknya kerja sama.
109

 Dalam penelitian ini, pemuda 

memberikan kontribusi melalui tenaga dan keterlibatan langsung, 

sementara masyarakat juga memberikan dukungan melalui tenaga, 

peralatan, sumber daya, dan keterlibatan dalam kegiatan bersama. 

Dengan demikian, hubungan antara pemuda dan masyarakat tidak 

berlangsung secara sepihak. Pelaksanaan peran pemuda berada dalam 

                                                     
109 Sudarmono, Pengembangan Modal Sosial (Bandung : Rtujuh Media Printing, 2021), 

hlm 31. 
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hubungan saling membantu yang memungkinkan keterbatasan pada 

satu pihak didukung oleh kemampuan pihak lainnya. Norma timbal 

balik menjadi salah satu unsur yang mendukung pelaksanaan peran 

pemuda karena penanganan bencana dilakukan melalui kerja bersama 

dalam menghadapi kebutuhan masyarakat. 
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d. Keterkaitan Peran Pemuda dan Modal Sosial 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan peran pemuda 

selama masa tanggap darurat tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 

pemuda untuk melakukan tindakan secara langsung. Keterlibatan tersebut 

juga berlangsung dalam hubungan sosial yang mendukung kerja sama, 

pembagian tugas, dan penggunaan sumber daya secara bersama. Teori 

peran digunakan untuk melihat bagaimana kedudukan pemuda sebagai 

bagian dari masyarakat diwujudkan melalui tindakan. Hal tersebut terlihat 

dalam empat bentuk kegiatan utama, yaitu evakuasi, pendistribusian 

bantuan, pengelolaan posko, serta pemulihan sarana dan prasarana. 

Sementara itu, konsep modal sosial menjelaskan kondisi hubungan sosial 

yang mendukung agar tindakan tersebut dapat berlangsung. 

Kepercayaan memberikan ruang bagi pemuda untuk terlibat dan 

menjalankan tugas bersama masyarakat serta aparatur kampung. Jaringan 

keterlibatan sosial menghubungkan pemuda dan masyarakat dengan 

pemerintah, relawan, dan pihak lain yang memiliki dukungan serta sumber 

daya. Sementara itu, norma timbal balik mendukung adanya hubungan 

saling membantu antara pemuda dan masyarakat.   

Dengan demikian, peran pemuda dan modal sosial memiliki 

keterkaitan dalam pelaksanaan tanggap darurat. Peran pemuda terlihat 

melalui tindakan dan kontribusi yang dilakukan, sedangkan modal sosial 

menjadi kondisi hubungan yang mendukung tindakan tersebut. Modal 

sosial tidak diposisikan sebagai bentuk peran yang terpisah, tetapi sebagai 
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unsur yang membantu pelaksanaan peran pemuda melalui kepercayaan, 

hubungan sosial, kerja sama, dan saling membantu. 

2. Peluang dan Tantangan Pemuda dalam Melaksanakan Perannya 

pada Masa Tanggap Darurat Bencana Hidrometeorologi Tahun 2025 

di Kampung Tebuk Kabupaten Aceh Tengah 

a. Peluang Pemuda dalam Melaksanakan Perannya 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemuda memiliki peluang 

untuk melaksanakan perannya karena memperoleh dukungan dan 

penerimaan dari masyarakat. Keterlibatan pemuda dalam kegiatan 

evakuasi, pendistribusian bantuan, pengelolaan posko, dan pemulihan 

menunjukkan bahwa masyarakat memberikan ruang bagi pemuda untuk 

mengambil bagian dalam kegiatan penanganan bencana. Penerimaan 

tersebut penting karena peran pemuda tidak dilaksanakan secara terpisah 

dari kehidupan masyarakat. Pemuda menjadi bagian dari kegiatan bersama 

dan dilibatkan sesuai dengan kebutuhan yang muncul. Adanya penerimaan 

dari masyarakat dan aparatur kampung memberikan kesempatan bagi 

pemuda untuk menggunakan kemampuan dan tenaga yang dimiliki dalam 

membantu penanganan bencana. 

Peluang lainnya terlihat melalui adanya kerja sama dan pembagian 

tugas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan selama masa tanggap 

darurat tidak seluruhnya dilakukan oleh satu pihak. Dalam pengelolaan 

posko, pemuda menjalankan tugas melalui sistem piket. Sebagian pemuda 

bertugas menjaga posko, sementara yang lain melakukan penyaluran 
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bantuan. Dalam kegiatan pemulihan, pekerjaan juga dibagi pada beberapa 

lokasi sesuai dengan kondisi fasilitas yang terdampak. Kerja sama tersebut 

memberikan peluang bagi pemuda untuk terlibat secara lebih terarah. 

Pembagian tugas membantu menyesuaikan jumlah tenaga dengan 

kebutuhan pekerjaan yang ada. Dengan demikian, berbagai kegiatan dapat 

dilakukan secara bersama-sama tanpa seluruh pemuda harus menangani 

pekerjaan yang sama pada waktu yang bersamaan. 

Peluang pemuda juga terlihat melalui hubungan dengan 

pemerintah, relawan, dan pihak lain di luar Kampung Tebuk. Selama masa 

tanggap darurat, masyarakat memperoleh bantuan dan dukungan dari 

berbagai pihak. Pemuda menjadi bagian dari proses penerimaan, 

pengangkutan, pengelolaan, dan penyaluran bantuan tersebut. Hubungan 

dengan pihak luar memberikan peluang bagi pemuda untuk terlibat dalam 

kegiatan yang memiliki cakupan lebih luas daripada kemampuan sumber 

daya lokal. Dukungan dari pemerintah dan relawan membantu memenuhi 

sebagian kebutuhan yang tidak dapat dipenuhi sepenuhnya oleh 

masyarakat. Dalam kondisi tersebut, pemuda dapat menjalankan perannya 

sebagai bagian dari masyarakat yang membantu menghubungkan, 

menerima, dan mengelola dukungan yang masuk. 

Dengan demikian, peluang pemuda dalam melaksanakan perannya 

didukung oleh tiga kondisi utama, yaitu adanya dukungan dan penerimaan 

masyarakat, adanya kerja sama dan pembagian tugas, serta adanya 

hubungan dengan pemerintah, relawan, dan pihak luar. Ketiga kondisi 
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tersebut memberikan ruang bagi pemuda untuk terlibat dalam kegiatan 

penanganan sesuai dengan kebutuhan yang muncul selama masa tanggap 

darurat. 

b. Tantangan Pemuda 

1) Keterbatasan Sarana dan Peralatan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa salah satu tantangan 

dalam pelaksanaan peran pemuda adalah keterbatasan sarana dan 

peralatan. Dalam proses evakuasi, kendaraan yang digunakan bukan 

kendaraan khusus untuk penanganan bencana, melainkan kendaraan 

milik masyarakat dan aparatur kampung. Sementara itu, dalam 

kegiatan pemulihan, peralatan yang digunakan pada tahap awal berupa 

peralatan sederhana yang tersedia di lingkungan masyarakat. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan 

tertentu membutuhkan sarana yang sesuai dengan kebutuhan di 

lapangan. Tenaga dan kemauan pemuda untuk membantu belum selalu 

cukup untuk menangani pekerjaan yang membutuhkan kendaraan atau 

peralatan khusus. Dalam kegiatan pemulihan, misalnya, beberapa 

pekerjaan hanya dapat dilakukan secara terbatas dengan tenaga 

manusia dan peralatan sederhana. 

Oleh karena itu, keterbatasan sarana dan peralatan menjadi 

tantangan yang memengaruhi kecepatan dan kemampuan pelaksanaan 

kegiatan. Pemuda dan masyarakat dapat memanfaatkan sumber daya 

yang tersedia, tetapi kemampuan tersebut tetap memiliki batas ketika 
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menghadapi pekerjaan yang membutuhkan peralatan lebih besar. 

2) Keterbatasan Sumber Daya Operasional 

Tantangan berikutnya berkaitan dengan keterbatasan sumber 

daya operasional, khususnya bahan bakar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keterbatasan bahan bakar memengaruhi 

penggunaan kendaraan dalam pengangkutan bantuan serta penggunaan 

alat berat dalam pembukaan kembali akses yang tertutup material 

longsor. Ketika kendaraan tidak dapat digunakan secara optimal, 

pemuda dan masyarakat harus menyesuaikan cara pelaksanaan 

kegiatan dengan menggunakan tenaga manusia. Dalam pengangkutan 

bantuan, terdapat kondisi ketika bantuan harus dibawa menggunakan 

tenaga manusia agar tetap dapat sampai ke lokasi. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa ketersediaan kendaraan belum tentu dapat 

digunakan secara maksimal apabila kebutuhan operasionalnya tidak 

terpenuhi. Keterbatasan sumber daya operasional membuat kegiatan 

tetap dapat dilakukan, tetapi membutuhkan tenaga dan waktu yang 

lebih besar. Dengan demikian, pemuda harus menyesuaikan 

pelaksanaan kegiatan dengan kondisi sumber daya yang tersedia. 

3) Batas Kapasitas Sumber Daya Lokal 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat batas 

kemampuan sumber daya lokal dalam menghadapi kebutuhan 

penanganan tertentu. Tidak seluruh kebutuhan dapat diselesaikan 

dengan tenaga, kendaraan, dan peralatan yang tersedia di Kampung 
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Tebuk. Beberapa pekerjaan membutuhkan alat berat, bahan bakar, 

bantuan material, serta dukungan dari pihak yang memiliki sumber 

daya lebih besar. Kegiatan pembukaan kembali akses menuju kebun 

masyarakat menjadi salah satu gambaran kondisi tersebut. 

Pembersihan secara manual dapat dilakukan pada bagian tertentu, 

tetapi material longsor yang lebih besar membutuhkan alat berat. 

Masyarakat kemudian mengupayakan penyediaan alat berat melalui 

pengumpulan dana secara swadaya, sementara pada kebutuhan lainnya 

masyarakat juga membutuhkan dukungan dari pihak luar. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kerja sama dan gotong 

royong dapat membantu masyarakat mengoptimalkan kemampuan 

yang tersedia, tetapi tidak seluruh kebutuhan dapat dipenuhi secara 

mandiri. Kapasitas lokal memiliki batas ketika menghadapi kebutuhan 

yang membutuhkan sumber daya material dan peralatan dalam jumlah 

atau kemampuan yang lebih besar. Dengan demikian, tantangan 

pemuda dalam melaksanakan perannya tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan pemuda sebagai individu atau kelompok. Tantangan juga 

berkaitan dengan ketersediaan sarana, sumber daya operasional, dan 

batas kemampuan sumber daya lokal. Pemuda dan masyarakat dapat 

mengatasi sebagian kebutuhan melalui kerja sama dan pemanfaatan 

sumber daya yang tersedia, tetapi dukungan dari pemerintah dan pihak 

terkait tetap diperlukan ketika kebutuhan penanganan melampaui 

kapasitas yang dimiliki masyarakat. 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

peluang dan tantangan berlangsung secara bersamaan. Dukungan 

masyarakat, kerja sama, pembagian tugas, dan hubungan dengan pihak 

luar memberikan ruang bagi pemuda untuk terlibat dalam kegiatan 

penanganan. Namun, keterbatasan sarana, sumber daya operasional, 

dan kapasitas lokal tetap menjadi kondisi yang memengaruhi 

pelaksanaan peran tersebut. Oleh karena itu, keterlibatan pemuda dapat 

menjadi kekuatan penting pada tingkat masyarakat, tetapi efektivitas 

pelaksanaannya tetap berkaitan dengan dukungan sumber daya dan 

kerja sama dengan berbagai pihak. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai peran pemuda 

dalam masa tanggap darurat bencana hidrometeorologi Tahun 2025 di Kampung 

Tebuk, Kecamatan Pegasing, Kabupaten Aceh Tengah, dapat disimpulkan bahwa 

pemuda terlibat secara langsung dalam proses evakuasi masyarakat, 

pendistribusian bantuan logistik, pengelolaan posko bantuan, serta pemulihan 

sarana dan prasarana yang terdampak banjir dan longsor. Keterlibatan tersebut 

dilakukan melalui pemantauan kondisi, membantu masyarakat menuju tempat 

yang aman, pengangkutan dan penyaluran bantuan, pengelolaan kegiatan di 

posko, serta kegiatan pembersihan dan pemulihan fasilitas yang terdampak. 

Pelaksanaan peran pemuda dilakukan bersama masyarakat, aparatur 

kampung, pemerintah, relawan, dan pihak lainnya. Kepercayaan masyarakat, kerja 

sama, pembagian tugas, hubungan dengan berbagai pihak, serta hubungan saling 

membantu mendukung keterlibatan pemuda dalam kegiatan penanganan bencana. 

Namun, pelaksanaan peran tersebut juga menghadapi keterbatasan sarana dan 

peralatan, keterbatasan sumber daya operasional, serta keterbatasan kemampuan 

sumber daya lokal. Dalam kondisi tersebut, Pemuda dan masyarakat 

memanfaatkan sumber daya yang tersedia dan melakukan kerja sama agar 

kegiatan penanganan tetap berjalan, tetapi beberapa kebutuhan tetap memerlukan 

dukungan dari pemerintah dan pihak terkait. 
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B. Saran  

Keterlibatan pemuda dalam penanggulangan bencana perlu terus didukung 

dan dikembangkan, keterlibatan pemuda selama ini tidak hanya terlihat dalam 

membantu pada saat terjadi bencana, tetapi juga dalam kondisi normal melalui 

kegiatan kemasyarakatan, gotong royong, kesiapsiagaan, dan kegiatan lain yang 

berkaitan dengan kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu, pemuda dapat diberikan 

ruang yang lebih luas untuk ikut menyampaikan kebutuhan masyarakat, 

berkoordinasi, dan terlibat dalam kegiatan yang berkaitan dengan kepentingan 

bersama. Dengan demikian, keberadaan pemuda dapat memberikan kontribusi 

yang lebih besar bagi masyarakat sesuai dengan kondisi dan kebutuhan yang ada.  
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Lampiran 5 : Instrumen Wawancara 

Pertanyaan Utama :  

1. Bagaimana peran pemuda saat terjadinya banjir di Kampung tebuk? 

2. Bagaimana bentuk kegiatan yang dilakukan pemuda ketika banjir 

terjadi? 

3. Bagaimana bentuk keterlibatan pemuda selama penanganan banjir? 

4. Bagaimana pembagian tugas diantara pemuda? 

5. Bagaimana antusiasme pemuda ketika membnatu masyarakat? 

6. Apa yang mendorong pemuda bersedia terlibat dalam penanganan 

banjir air? 

A. Proses Evakuasi Korban 

1. Bagaimana peran pemuda dalam proses evakuasi korban saat banjir 

terjadi? 

2. Bagaimana menentukan korban yang diprioritaskan untuk di evakuasi? 

3. Bagaimana cara pemuda membantu masyarakat menuju tempat yang 

aman? 

4. Dalam proses evakuasi ini, apa semua pemuda terlibat atau hanya 

sebagain saja? Mengapa?  

5. Peralatan apa yang digunakan pemuda selama proses evakuasi? 

Koordinasi dengan pihak terkait 

1. Bagaimna koordinasi pemuda dengan pihak-pihak lain dalam 

pelaksanaan evakuasi korban saat banjir? 

2. Siapa saja yang terlibat dalam proses evakuasi? 

3. Bagaimana pembagian tugas antara pemuda dengan pihak-pihak 

terkait? 

Hambatan 

1. Apa kendala yang dihadapi pemuda saat membantu proses evakuasi 

korban? 

2. Kendala apa yang paling sering dihadapi? 
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3. Bagaimana pengaruhnya terhadap proses evakuasi? 

4. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut? 

5. Apakah jumlah pemuda yang terlibat dalam evakuasi sudah 

mencukupi? 

6. Apakah terdapat kendala dalam komunikasi? 

B. Fokus penelitian 2 : Pendistribusian Bantuan Logistik 

Perencanaan pendistribusian bantuan  

1. Bagaimana kondisi kebutuhan masyarakat saat banjir? 

2. Kebutuhan apa yang paling mendesak pasa saat itu? 

3. Bagaimana peran pemuda dalam pendistribusian bantuan logistik 

kepada masyarakat saat banjir? 

4. Bagaimana proses perencanaan dalam pendistribusian bantuan logistik 

dilakukan pada saat itu? 

5. Bagaimana pemuda dilibatkan dalam proses tersebut? 

6. Bagaimana penentuan jenis dan jumlah bantuan yang akan disalurkan? 

Pendataan bantuan logistik 

1. Bagaimana keterlibatan pemuda dalam proses pendataan masyarakat 

yang akan menerima bantuan logistik? 

2. Bagaimana proses pendataan dilakukan pada saat itu? 

3. Data apa saja yang dikumpulkan sebelum bantuan disalurkan? 

4. Bagaimana memastikan data yang diperoleh sesuai dengan kondisi di 

lapangan? 

5. Bagaimana jika terdapat masyarakat yang belum terdata atau mungkin 

ada perubahan data? 

6. Bagaimana pemuda menindaklanjuti kondisi tersebut? 

Pengangkutan bantuan logistik 

1. Bagaimana peran pemuda dalam proses pengangkutan bantuan logistik 

ke lokasi terdampak banjir? 

2. Bagaimana proses pengangkutan bantuan dilakukan? 
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3. Bagaimana peran pemuda dalam proses pengangkutan tersebut? 

4. Apa tugas yang dilakukan pemuda? 

5. Sarana apa yang digunakan untuk mengangkat bantuan tersebut? 

6. Selama proses pengangkutan bantuan, apakah pernah terdapat 

hambatan dalam mencapai lokasi terdampak? 

7. Bagaimana upaya pemuda agar bantuan tetap dapat sampai kepada 

masyarakat? 

Verifikasi penyaluran bantuan 

1. Bagaimana peran pemuda dalam proses verifikasi penyaluran bantuan 

logistik kepada masyarakat terdampak banjir? 

2. Bagaimana proses verifikasi dilakukan setelah bantuan disalurkan? 

3. Bagaimana pemuda memastikan bantuan telah diterima sesuai dengan 

data penerima dan kebutuhan masyarakat? 

4. Bagaimana pemberian bantuan kepada keluarga yang memiliki bayi 

dan kelompok rentan lainnya? Apakah jenis bantuan yang dibedakan 

sesuai dengan kebutuhan penerima? 

Koordinasi  

1. Bagaimana kerja sama antara pihak kecamatan, pemerintah kampung, 

dan pemuda dalam pendistribusian bantuan logistik? 

2. Bagaimana awal kerja sama antara pihak kecamatan, pemerintah 

kampung dan pemuda terbentuk? 

3. Bagaimana pembagian tugas antar semua pihak? 

4. Bagaimana kerja sama antara pihak kecamatan, pemerintah kampung 

dan pemuda membantu kelancaran pendistribusian bantuan kepada 

masyarakat? 

Kendala  

1. Bagaimana kendala yang dihadapi pemuda dalam pendistribusian 

bantuan logistik? 
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2. Dalam pendistribusian bantuan hambatan apa yang paling sering 

dihadapi? 

3. Mengapa hambatan tersebut bisa terjadi? 

4. Bagaimana pengaruh hambatan tersebut terhadap proses 

pendistribusian bantuan? 

5. Bagaimana kerja sama yang dilakukan untuk mengatasi hambatan 

tersebut? 

6. Menurut bapak, apa yang perlu dilakukan agar hambatan tersebut tidak 

terjadi lagi pada penanganan banjir berikutnya? 

C. Fokus penelitian 3 : Pengelolaan Posko Bantuan 

Pertanyaan Utama :  

1. Bagaimana peran pemuda dalam mengkoordinasikan kegiatan di posko 

bantuan saat banjir? 

2. Bagaimana pembagian tugas antara pemuda, pemerintah gampong, dan 

pihak terkait dalam pengelolaan posko? 

3. Siapa yang bertanggung jawab mengelola posko/pengungsian? 

4. Bagaimana penentuan penempatan posko/pengungsian bagi masyarakt 

saat banjir? 

5. Bagaimana pemuda membantu kelompok rentan, seperti bayi, lansia, 

anak-anak, ibu hamil, penyandang disabilitas atau kelompok rentan 

lainnya? 

6. Bagaimana koordinasi dilakukan ketika bantuan logistik datang ke 

posko/pengungsian? 

7. Bagaimana jika terdapat masyarakat yang belum terdata tetapi 

membutuhkan bantuan? 

Pengendalian  

1. Bagaimana peran pemuda dalam mengendalikan kegiatan di posko 

bantuan? 

2. Bagaimana pengaturan keluar dan masuknya bantuan logistik di 

posko? 
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3. Bagaimana pemuda memastikan jumlah bantuan yang tercatat sesuai 

dengan bantuan yang tersedia di posko? 

4. Bagaimana jika ditemukan perbedaan antara jumlah bantuan yang 

tercatat dengan jumlah bantuan yang ada di posko? 

5. Apa tindak lanjut yang akan dilakukan pemuda? 

Pemantauan  

1. Bagaimana peran pemuda dalam memantau kegiatan di posko bantuan 

selama banjir? 

2. Bagaimana tindak lanjut yang dilakukan pemuda setelah mengetahui 

adanya kebutuhan baru? 

3. Bagaimana pelaksanaan sistem piket dan bagaimana pembagian 

tugasnya? 

Evaluasi  

1. Bagaimana peran pemuda dalam mengevaluasi pengelolaan posko 

bantuan setelah kegiatan berlangsung? 

2. Bagaimana pelaksanaan evaluasi pengelolaan posko dilakukan? 

3. Bagaimana pemuda menyampaikan laporan atau masukan mengenai 

pengelolaan posko bantuan? 

4. Bagaimana tindak lanjut dari hasil evaluasi tersebut untuk pengelolaan 

posko pada penanganan banjir berikut? 

Hambatan  

1. Bagaimana hambatan yang dihadapi dalam pengelolaan posko? 

2. Hambatan apa yang paling sering dihadapi dalam pengelolaan posko? 

3. Bagaimana upaya yang perlu dilakukan agar hambatan tersebut tidak 

terulang lagi? 

D. Fokus penelitian 4 : Pemulihan Sarana dan Prasarana Vital 

Pertanyaan Utama : 

1. Bagaimana peran pemuda dalam kegiatan pemulihan sarana dan 

prasarana vital setelah banjir di gampong? 
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2. Bagaimana pemuda melakukan pembersihan lokasi yang terdampak? 

3. Bagaimana upaya pemuda membantu masyarakat memperoleh air 

bersih pada saat itu? 

4. Sarana dan prasarana apa yang menjadi prioritas untuk segera 

dipulihkan pada saat itu? 

5. Bagaimana peran pemuda dalam membantu pemulihan sumber air 

bersih, listrik, telekomunikasi, jalan, jembatan, dan fasilitas pelayanan 

umum? 

Koordinasi dengan pihak terkait 

1. Bagaimana kerja sama antara pemuda dengan pemerintah kampung 

maupun pihak terkait dalam kegiatan pemulihan prasarana dan sarana 

vital? 

2. Bagaimana kerja sama tersebut membantu mempercepat pemulihan 

sarana dan prasarana? 
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Lampiran 6 : Dokumentasi Penelitian 

  
Wawancara bersama Riandi Ketua Pemuda 

Kampung Tebuk 

Wawancara bersama Bapak 

Sahruddin , Reje Kampung Tebuk 

Sumber : Dokumen Pribadi, 2026.  

 

  
Dokumentasi bersama Malikul Masal 

Pemuda Kampung Tebuk 

Dokumentasi bersama Agus Riadi 

Pemuda Kampung Tebuk 

Sumber : Dokumen Pribadi, 2026. 

 

  
Proses wawancara bersama Pemuda Dokumentasi bersama Pihak Staf 

Camat Pegasing 
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Dokumentasi wawancara bersama 

masyarakat Kampung Tebuk 

Dokumentasi waancara bersama 

masyarakat Kampung Tebuk 

 

 
 

  
Dokumentasi fasilitas Umum yang rusak di Kampung Tebuk 



127 

 

DATA RIWAYAT HIDUP 
 

Identitas Diri 

1. Nama Lengkap : Asma Fitri 

2. Tempat Tanggal Lahir : Tebuk, 18 November 2004 

3. Jenis Kelamin : Perempuan 

4. Agama : Islam 

5. NIM : 220404009 

6. Kebangsaan : Indonesia 

7. Alamat :Kampung Tebuk, Kec. Pegasing. Kab.Aceh Tengah 

8. No Telp/Hp : 085270570681 

9. Email : asmafitri1811@gmail.com  

Riwayat Pendidikan  

10. SD : SD N 11 Pegasing Aceh Tengah 

11. SMP : MtsN 3 Aceh Tengah 

12. SMA :SMA Negeri 15 Takengon Binaan Nenggeri Antara 

13. Perguruan Tinggi : Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh 

Orang Tua Wali 

14. Nama Ayah : Kasih Sayang 

15. Nama Ibu : Mahyana 

16. Alamat Orang Tua : Tebuk 

17. Pekerjaan  

a. Ayah : Petani 

b. Ibu : Petani  

mailto:asmafitri1811@gmail.com

